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Tujuan penelitian ini mendeskripsikan jenis kalimat imperatif yang terdapat 
pada novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia dan mengetahui impilasi 
jenis kalimat imperative dalam novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Dokter yang Dirindukan 
karya Asma Nadia. Wujud data dalam penelitian ini berupa kutipan kalimat-
kalimat. Identifikasi data dalam penelitian ini berupa kalimat yang hanya 
mengandung kalimat imperatif diidentifikasi berdasarkan pemakah kata. Teknik 
penyediaan data menggunakan teknis simak bebas libat cakap dan teknik catat. 
Teknik analisis data menggunakan padan pragmatis, teknik penyajian hasil 
analisis menggunakan metode informal.  
Dapat disimpulkan bahwa dari tujuh jenis kalimat imperatif terdapat 86 data.  
kalimat imperatif taktransitif  (20 data) atau 25% dengan pemarkah predikat verba 
dasar. kalimat imperatif transitif (9 data) atau 11% dengan pemarkan verba 
transitif, kalimat imperatif halus (26 data) atau 33% dengan pemarkah kata 
“tolong”. kalimat imperatif permintaan (5 data) atau 6% dengan pemarkah kata 
“minta” dan “mohon”, kalimat imperatif ajakan dan harapan (5 data) atau 6% 
dengan pemarkah kata “ayo”, kalimat imperatif larangan (11 data) atau 14% 
dengan pemarkan kata “jangan”, kalimat imperatif pembiaran (3 data) atau 4% 
dengan pemarkah kata “biar”. Penelitian ini memiliki keterkaitan dengan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA (KD) 3.2 Menganalisis struktur dan 
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The purpose of this study is to describe the types of imperative sentences found in 
the novel Dokter Yang Dirindukan by Asma Nadia and to find out the implications 
of the types of imperative sentences in the novel Dokter Yang Dirindukan by Asma 
Nadia in learning Indonesian in high school. 
The method used in this study is a qualitative descriptive method. The source of 
the data in this study is the novel Dokter Yang Dirindukan by Asma Nadia. The 
form of data in this study is in the form of quote sentences. The identification of 
the data in this study is in the form of sentences containing only imperative 
sentences, identified by word use. The technique of providing data is using the 
free-of-conversation-engagement technique and note-taking technique. The data 
analysis technique used pragmatic equivalence, the technique for presenting the 
results of the analysis used an informal method. 
It can be concluded that from the seven types of imperative sentences there are 86 
data. intransitive imperative sentence (20 data) or 25% with the predicate of the 
base verb. transitive imperative sentences (9 data) or 11% with transitive verb 
markers, smooth imperative sentences (26 data) or 33% with the word “please”. 
imperative sentence of request (5 data) or 6% with the word “ask” and “please”, 
imperative sentence of invitation and hope (5 data) or 6% with the word “come 
on”, imperative sentence of prohibition (11 data) or 14% by marking the word 
"don't", the imperative sentence of omission (3 data) or 4% by marking the word 
"let". This research is related to Indonesian language learning in SMA (KD). 3.2 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Hermaji (2019) Bahasa merupakan lambang bunyi yang arbriter, 
konvensional, dinamis, dan produktif yang digunakan sebagai alat komunikasi 
dalam interaksi sosial. Bahasa dapat digunakan untuk menyampaikan ide, 
gagasan, perasaan, dan pendapat. Bahasa dapat dipakai oleh semua orang tanpa 
terkecuali baik dari kalangan rendah sampai bangsawan meskipun bahasa 
untuk beberapa daerah memiliki kedudukan bagi penggunanya. 
Bahasa dapat menjadi benang juga dapat menjadi pedang. Menjadi 
benang jika disampaikan untuk kebaikan membawa kedamaian ketentraman 
juga kasih sayang. Menjadi pedang artinya menjadi petaka setelah bahasa itu 
dituturkan bisa jadi menimbulkan sakit hati, peperangan, dan kerusakan.  
Chaer (2010:197) mendefinisikan bahwa kalimat imperatif  merupakan 
kalimat yang meminta pendengar atau pembaca melakukan suatu tindakan. 
Kalimat imperatif yang disampaikan juga dapat berupa kalimat perintah, 
kalimat himbauan, dan kalimat larangan.Dalam kehidupan sehari-hari 
penggunaan kalimat imperatif sangat penting dengan tujuan memerintah, 





dengan tujuan memerintah menimbulkan variasi tindakan baik senang maupun 
menjadi marah.  
Selain digunakan dalam komunikasi sehari-hari, kalimat imperatif juga 
banyak digunakan dalam percakapan didalam novel. Percakapan tersebut 
dilakukan oleh tokoh yang ada di dalam novel. Salah satu novel yang banyak 
mengandung kalimat imperatif yaitu novel Dokter yang dirindukan karya 
Asma Nadia. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia mencangkup empat keterampilan, yaitu 
keterampilan mendengarkan, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 
dan keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut memiliki kaitan 
yang erat. (Tarigan :2008). Ke empat keterampilan tersebut dapat dianalogikan 
seseorang saat belum tau apa-apa maka keterampilan awalnya yaitu 
mendengarkan, setelah mendengarkan dan tidak ada hambatan maka akan 
menirukan apa yang didengar atau yang disebut dengan keterampilan berbicara. 
Hingga seseorang dapat mengenali lambang tulisan sehingga dapat membaca 
dan menulis apa yang dibaca. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA merupakan tingkatan atas, 
dimana siswa sudah mandiri dalam mengolah keterampilan berbahasa. Salah 
satu pembelajaran di SMA yaitu prosedur teks yang didalamnya menganalisis 
tentang kalimat imperatif.  
Ada beberapa hal yang menjadi alasan peneliti meneliti kalimat imperatif 
dalam novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia. Di dalam sebuah 





mengajak, dan melarang. Oleh sebab itu, penulis memilih meneliti  kalimat 
imperatif dalam novel Dokter yang dirindukan karya Asma Nadia . 
Berdasarkan informasi yang penulis tahu belum ada yang meneliti kalimat 
imperatif dalam novel Dokter yang dirindukan karya Asma Nadia. Adapun 
yang penulis ketahui berdasarkan informasi penelitian kalimat imperatif 
sebelumnya yaitu penelitian tentang kalimat imperatif oleh Nurul Fahmi (2018) 
Analisis Kalimat Imperatif yang Digunakan Guru dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA Inshafuddin Banda Aceh. Oleh Irma Agustinalia (2014) 
Kalimat Imperatif dalam Bahasa Lisan Masyarakat Desa Somopuro Kecamatan 
Girimarto Kabupaten Wonogiri. Oleh Khirzatuz Zakia (2017) Jenis dan Makna 
Kalimat Imperatif pada Iklan Layanan Masyarakat di Radio dan Formulasinya 
Sebagai Bahan Ajar Bahasa Indonesia di SMA. Penelitian tersebut memiliki 
keterkaitan berupa objek penelitian yaitu kalimat imperatif. Adapun yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya berapa pada subjek 
penelitian. Subjek penelitian yang telah dilakukan oleh penelitian sebelumnya 
berupa bahasa lisan sedangkan penelitian ini menggunakan ragam bahasa tulis 
yang ada di dalam novel. Sehingga penelitian tentang kalimat imperatif di 
dalam novel masih perlu untuk dilakukan.  
Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud meneliti kalimat imperative. 
Adapun kalimat imperatif yang diteliti yaitu jenis kalimat imperatif yang 








B. Identifikasi Masalah 
Aspek kebahasaan yang menjadi masalah yang terdapat dalam novel 
Dokter yang dirindukan karya Asma Nadia mencakup beberapa hal antara lain. 
1. Gaya bahasa dalam novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia.  
2. Kalimat tanya (introgatif)dalam novel Dokter yang Dirindukan karya Asma 
Nadia.  
3. Kalimat berita (deklaratif) dalam novel Dokter yang Dirindukan karya 
Asma Nadia.  
4. Kalimat perintah (imperatif) dalam novel Dokter yang Dirindukan karya 
Asma Nadia.  
5. Kalimat seruan ( interjektif),  dalam novel Dokter yang Dirindukan karya 
Asma Nadia.  
6. Kalimat harapan (optatif).  dalam novel Dokter yang Dirindukan karya 
Asma Nadia.  
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan , penulis tidak 
mungkin menganalisis seluruhnya mengingat keterbatasan waktu. Oleh karena 
itu,  penulis membatasi masalah pada jenis-jenis kalimat imperatif dalam novel 
Dokter yang Dirindukan Karya Asma Nadia dan implikasinya dalam 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dibatasi, 
Maka, rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana jenis-jenis kalimat imperatif dalam novel Dokter yang 
dirindukan karya Asma Nadia ? 
2. Bagaimana implikasi jenis kalimat imperatif dalam novel Dokter yang 
dirindukan karya Asma Nadia dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Mengidentifikasi dan menjelaskan jenis-jenis kalimat imperatif dalam novel 
Dokter yang dirindukan karya Asma Nadia . 
2. Mengimplikasikan jenis-jenis kalimat imperatif dalam novel Dokter yang 
dirindukan karya Asma Nadia dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian kalimat imperatif dalam novel Dokter yang Dirindukan karya 





menghasilkan laporan yang sistematis. Adapun manfaat yang dapat diambil 
dari penelitian ini sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoretis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
berupa,sumbangan pengetahuan mengenai kalimat imperatif dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan 
mampu memperluas dalam khasanah ilmu pengetahuan terutama  
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 
 
2. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Bagi guru  
Hasil penelitian ini harapannya mampu menjadi acuan atau bahan 
ajar tambahan pengajaran Bahasa Indonesia. Serta mampu meningkatkan 
kemampuan guru dalam menciptakan pembelajran yang inovatif , 
menarik, dan menyanangkan. Dengan meningkatnya pengetahuan 
mengenai kalimat imperatif maka, diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas kegiatan belajar mengajar. 
b. Bagi Peserta Didik 
Hasil penelitian ini harapannya mampu memberikan manfaat bagi 





menganalisis kalimat imperatif.Selain itu, diharapkan dapat menunjang 
kreatifitas dalam pemamfaatan kalimat imperatif dalam pembelajaran 
maupun kegiatan sehari-hari. Selain itu dapat meningkatkan kreatifitas  
siswa dalam menganalisis kebahasaan khususnya novel dan umumnya 
semua jenis bacaan yang bermanfaat. 
c. Bagi sekolah  
Penelitian ini harapannya mampu memberikan dan menambah 
referensi serta mampu meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA. 
d. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah 
wawasan serta pengalaman langsung dalam menganalisis sastra dari 
aspek kebahasaan. Selain itu diharapkan mempu memberikan dorongan 







TINJAUAN  TEORETIS 
 
A. Kajian Teori 
Sesuai dengan judul penelitian, penulis ingin meneliti jenis-jenis kalimat 
imperatif dalam novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia. Penulis 
ingin mengetetahui tentang jenis kalimat imperatif apa saja yang ada dalam 
novel tersebut. 
1. Kalimat 
Menurut Chaer (2009) kalimat merupakan satuan sintaksis yang 
disusun dari konstituen  dasar yang mana biasanya berupa klausa yang 
dilengkapi konjungsi bila diperlukan, disertai intonasi final. Intonasi final 
dalam kalimat dapat berupa tanda titik(.), tanda tanya (?) ,dan  tanda seru 
(!) . 
Menurut Ramlan (2005:21) kalimat ada yang terdiri dari satu kata. 
Misalnya Ah!.Ada juga yang terdiri dari dua kata, tiga kata, atau empat kata. 
Sebenarnya yang menentukan satuan kalimat bukan dari banyaknya kata 
yang menjadi unsurnya, melainkan dari intonasinya. Dalam ragam tulis 
maka intonasi final berupa tanda titik (.), tanda tanya (?), dan tanda seru (!). 
Sedangkan kalimat menurut Achmad dan Abdullah (80:2002) 





relatif dapat berdiri sendiri dan mempunyai pola intonasi final dan secara 
aktual terdiri dari klausa. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kalimat 
merupakan satuan bahasa yang dapat berdiri sendiri dan memiliki pola 
intonasi final. Adapun pola intonasi final berupa tanda titik(.), tanda tanya 
(?), dan tanda seru (!). Selanjutnya kalimat terbagi menjadi lima antara lain, 
kalimat berita, kalimat tanya, kalimat perintah, kalimat seruan, dan kalimat 
harapan.  
2. Jenis-Jenis Kalimat  
Menurut Chaer (2009)  kalimat memiliki beberapa jenis , adapun jenis 
kalimat berdasarkan modusnya dibedakan menjadi lima antara lain. 
a. Kalimat berita (deklaratif), merupakan kalimat yang di dalamnya  
berisikan pernyataan belaka.  
b. Kalimat Tanya (interogatif), merupakan kalimat yang di dalamnya berisi 
pertanyaan, yang perlu untuk diberi jawaban. 
c. Kalimat perintah (imperatif), merupakan kalimat yang di dalamnya berisi 
perintah dan diberi reaksi berupa tindakan. 
d. Kalimat seruan (interjektif), merupakan kalimat yang di dalamnya 
menyatakan ungkapan perasaan. 
e. Halimat harapan (optatil), merupakan kalimat yang di dalamnya 






3. Kalimat Imperatif 
Menurut Chaer (2009:197) Kalimat imperatif adalah kalimat yang 
meminta pendengar atau pembaca untuk melakukan sesuatu. Kalimat 
imperatif yang dimaksud disini dapat berupa tulisan dan juga dapat berupa 
tuturan yang disampaikan pada pendengar untuk melakukan tindakan. 
Kalimat imperatif ini dapat berupa kalimat perintah, kalimat himbauan, dan 
kalimat larangan. 
Menurut Rahardi (2010:79) Kalimat imperatif mengandung maksud 
memerintah atau meminta agar mitra tutur melakukan sesuatu sebagaimana 
diinginkan si penutur. Kisaran kalimat imperatif dari perintah hingga 
larangan untuk melakukan sesuatu agar dilakukan oleh pendengar atau 
pembaca. 
Dari penjelasan di atas dapat disumpulkan bahwa kalimat imperatif 
merupakan kalimat yang memiliki maksud agar orang lain yang membaca 
atau mendengar melakukan susuatu. Kalimat imperatif disampaikan 
tidakhanya agar pembaca atau pendengar melakukan sesuatu juga agar 
pendengar atau pembaca tidak melakukan sesuatu.  
4. Jenis-Jenis Kalimat Imperatif 
Menurut Alwi dkk (2003:353) kalimat imperatif memiliki empat ciri 
formal dan tujuh jenis kalimat imperatif sebagai berikut. 





b. Pemakaian partikel penegas, penghalus, ajakan, harapan, permohonan, 
dan harapan. 
c. Susunan inversi sehingga urutannya tidak selalu terungkap predikat-
subjek jika diperlukan. 
d. Pelaku tindakan tidak selalu terungkap. 
Adapun jenis kalimat imperatif yang dikemukakan sebagai berikut. 
a. Kalimat Imperatif Taktransitif 
Kalimat imperatif yang dibentuk dari kalimat deklaratif 
(taktransitif) yang dapat berpredikat verba dasar, frasa adjektival, dan 
frasa verbal yang berprefiks ber- atau meng-  ataupun frasa preposional. 
b. Kalimat Imperatif Transitif  
Kalimat imperatif yang berpredikat verba transitif. Memiliki 
kemiripan dengan kontruksi kalimat deklaratif pasif.Maksud dari verba 
kalimat dapat dianggap berbentuk pasif yaitu, bahwa lawan bicara dalam 
kalimat deklarasi sebagai subjek pelaku menjadi pelengkap pelaku., 
Sedangkan yang menjadi sebjek sasaran dalam kalimat imperatif adalah 
objek sasaran dalam kalimat deklaratif. 
c. Kalimat Imperatif Halus 
Kalimat imperatif halus ditandai oleh kata ,tolong, coba, silahkan, 








d. Kalimat Imperatif Permintaan 
Kalimat imperatif perintah ditandai oleh kata minta atau mohon. 
Kalimat imperatif juga digunakan untuk mengungkapkan permintaan. 
Subjek pelaku dalam kalimat imperatif permintaan adalah pembicara 
yang sering tidak dimunculkan. 
e. Kalimat Imperatif Ajakan dan Harapan 
Kalimat imperatif ajakan dan harapan ditandai dengan kata ayo, 
mari, harap, dan hendaknya. 
f. Kalimat Imperatif Larangan 
Kaliamt imperatif dapat bersifat larangan dengan ditandai dengan  
kata jangan(lah). 
g. Kalimat Imperatif Pembiaran 
Kalimat Imperatif Pembiaran dinyatakan dengan kata biar(lah)  
atau biarkan (lah) . Sebenarnya,kalimat imperatif pembiaran dapat 
diartikan bahwa kalimat itu menyuruh membiarkan agar sesuatu terjadi 
atau berlangsung. Dalam perkembangannyapembiaran berarti minta izin 
agar sesuatu jangan dihalangi. 
 Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kalimat 
imperatif merupakan kalimat yang mengandung maksud untuk 
memerintah agar pendengar atau pembaca melakukan tindakan yang 
diperintahkan.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori dari Alwi 
dkk, yang digunakan untuk mengelompokan data. Pengelompokan data 





imperatif transitif, kalimat imperatif halus, kalimat imperatif permintaan, 
kalimat imperatif ajakan dan harapan, kalimat imperative larangan, dan 
kalimat imperatif pembiaran.  
5. Pengertian Novel 
Nurgiantoro (2012:2) mengemukakan bahwa novel merupakan karya 
sastra yang berbentuk prosa dengan salah satu ciri adanya kesatuan makna 
dalam wujud paragraf-paragraf yang membentuk kesatuan yang disebut 
cerita.Sedangkan novel menurut pengertian dari Sudjiman (2006:55) 
mengemukakan bahwa novel merupakan prosa rekaan yang panjang dengan 
menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa dan 
latar secara tersusun. 
Dari pendapat diatas  bahwadi dalam novel berisikan paragraf-
paragraf yang menceritakan  tentang kehidupan manusia yang mana  
didalamnya terdapat peristiwa interaksi antara tokoh satu dengan tokoh yang 
lain. Interaksi antar tokoh berisi kalimat-kalimat yang mengandung unsur 
kebahasaan. 
Novel berisikan peristiwa-peristiwa yang panjang dengan 
menyuguhkan tokoh-tokoh dengan peristiwa yang menarik menjadikan 
novel salah satu bacaan yang banyak diminati pembaca. Sebab bacaannya 
yang ringan dan mudah dipahami serta  menceritakan tentang kehidupan 
sehari-hari. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulan bahwa novel 





menceritakan kehidupan tokoh secara tersusun.Di dalam novel terdapat 
unsur instrinsik dan ekstrinsik yang mendukung jalannya cerita. 
 
6. Kalimat Imperatif  di dalam Novel 
Rahardi (2010:79) mengemukakan bahwa Kalimat imperatif 
mengandung maksud memerintah atau meminta agar mitra tutur melakukan 
sesuatu sebagaimana diinginkan si penutur. Kalimat imperatif memiliki 
maksud yang sangat jelas yaitu untuk memberikan perintah. Perintah 
tersebut dapat berupa perintah untuk melakukan suatu tindakan hingga 
perintah untuk tidak melakukan tindakan atau yang disebut dengan larangan. 
Kalimat-kalimat di dalam novel berupa deskripsi dan percakapan antar 
tokoh. Dari percakapan yang dilakukan tokoh mengandung jenis-jenis 
kalimat salah satunya yaitu kalimat imperatif. Kalimat imperatif di dalam 
novel ditujukan agar tokoh lain melakukan tindakan yang diperintahkan.  
Novel Dokter yang dirindukan karya Asma Nadia berkisah tentang 
kehidupan dokter. Kisah yang diangkat tentang kehidupan sehari-hari, 
tentang rutinitasnya mengahadapi pasien, sampai kehidupan dengan rekan 
kerja dan pengalaman. Saat diceritakan dokter menghadapi pasien maka 
dokter akan memberi perintah kepada pasien tersebut, saat dokter 
menghadapi rekan kerjanya juga memberikan perintah untuk melakukan 
tindakan.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat imperatif 





atau pembaca. Adapun kalimat imperatif yang menjadi subjek kajian adalah 
novel. Karena di dalam novel terdapat bahasa tulis yang mengandung 
kalimat imperatif. 
7. Asma Nadia 
Asma Nadia merupakan penulis 55 buku bestseller  dimana 10 
diantaranya telah difilmkan dan 4 diangkat ke layar sinetron. Penulis yang 
juga dikenal sebagai Jilbab Traveler dan telah menjelajah 65 negara ini juga 
mendesain berbagai kebutuhan traveling muslim yang sebagiannya bisa 
dilihat di toko asmanadia.com. Pendiri Forum Lingkar Pena dan Komunitas 
Bisa Menulis, organisasi kepenulisan terbesar di Indonesia, ini juga aktif 
mengkampanyekan literasi dengan mendirikan Rumah Baca Asma Nadia, 
perpustakaan duafa yang saat ini tersebar di 240 lokasi di Indonesia.  
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Asma Nadia 
merupakan sosok sastrawan yang memiliki kemampuan yang luar biasa dan 
sangat produktif untuk berkarya. Meskipun beliau seorang wanita yang 
mempunyai kesibukan di rumah akan tetapi tidak menjadi penghalang untuk 
berkarya. 
 
8. Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Menurut Shoimin (2014: 20) pendidikan adalah satu-satunya aset 
untuk membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Dari pendidikan 
diharapkan akan menghasilkan sumber daya yang berkualitas yang akan 





Belanda menggunakan alat perang , maka perjuangan sekarang yaitu dengan 
sumber daya manusia yang cerdas dan berahlak mulia untuk melanjutkan 
perjungan dan mempertahankan kemerdekaan.  
Pendidikan tentu menyajikan pembelajaran dan salah satunya yaitu 
Pembelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
saat ini lebih ditekankan pada pembentukan karakter peserta didik. Menurut 
Arifin (2009: 10) pembelajaran merupakan proses atau cara yang dilakukan 
pada seseorang agar dapat melakukan kegiatan belajar.  Adapun pengertian 
belajar sendiri merupakan proses perubahan tingkah laku karena interaksi 
individu dengan pengalaman juga lingkungan.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan proses atau cara yang dilakukan 
agar siswa dapat belajar Bahasa Indonesia di sekolah. Adapun tahapan 
pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
dan tahap evaluasi.  
a. Tahap Persiapan  
Tahap pembelajaran Bahasa Indonesia diawali dari tahap 
perencanaan merupakan tahap untuk persiapan dalam melakukan 
pembelajaran mulai dari menyiapkan RPP, Silabus, dan bahan ajar. 
Menurut Majid (2011) menyatakan bahwa perencanaan merupakan 
proses penyusunan materi pelajaran, penggunaan media, pendekatan, 
metode, dan penilaian dalam suatu lokasi waktu yang akan dilaksanakan 





b. Tahap pelaksanaan  
Tahap pelaksanann pembelajaran merupakan tahap yang dilakukan 
oleh seorang guru untuk mengajar yang telah direncanakan sebelumnya 
sesuai RPP yang telah dibuat. Tahap pelaksanaan pembelajaran biasanya 
disebut juga dengan kegiatan belajar mengajar menurut Djamarah (2005) 
kegiatan belajar mengajar merupakan hal yang inti dalam kegiatan dalam 
pendidikan yang mana segala sesuatu yang telah diprogramkan atau 
direncanakan akan dilaksanakan. 
c. Evaluasi pembelajaran 
Setelah adanya pelaksanaan pembelajaran tahap selanjutnya yaitu  
evaluasi pembelajaran. Menurut pendapat Arifin (2009:2) Evaluasi 
merupakan  salah satu komponen penting yang harus dilakukan guru 
untuk mengetahui keefektifan belajar. Evaluasi biasa juga dikenal dengan 
istilah penilaian. Penilaian berupa penilaian harian, penilaian tengah 
semester, penialian akhir semester.Selain itu juga keterampilan dan moral 
siswa dinilai setiap harinya. 
Berdasarkan pada penjelasan di atas, bahwa Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di SMA memuat tiga tahap yaitu, tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Penelitian ini meneliti kalimat imperatif 
yang memiliki kaitan dengan pembelajaran  Bahasa Indonesia di SMA 
sesuai Kompetensi Dasar (KD) 3.2 Menganalisis struktur dan kebahasaan 





berjudul Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia. Adapun 
manfaatnya dapat menambah pemahaman tentang kalimat imperatif. 
B. Kajian Pustaka 
Walaupun kajian tentang kalimat imperatif dalam novel sudah ada 
yang meneliti, akan tetapi masih jarang. Sehingga peneliti tertarik untuk 
meneliti kalimat imperatif dalam novel. Adapun penelitian sebelumnya 
antara lain. 
Pertama penelitian yang dilakukan oleh Trian Ramadhan Nuryadi 
(2020) yang berjudul Kalimat Imperatif dalam Bahasa Iklan Layanan 
Masyarakat Berbahasa Arab Terkait Covid 19 di SBS Australia. termuat 
dalam jurnal Diglosia Kajian Bahasa Sastra dan Pengajarannya. Dari hasil 
penelitan terdapat kalimat imperatif halus, kalimat imperatif perintah, 
kalimat imperatif undangan, dan kalimat imperatif larangan. Adapun 
struktur kalimat yaitu predikat-objek-pelengkap-deskripsi. Persamaan 
penelitian yang dilakukan oleh Trian Ramadhan dengan penelitian ini 
berapa pada objek kajian yaitu kalimat imperatif. Perbedaannya terletak 
pada subjek penelitian. Subjek kajian oleh Trian menggunkan iklan layanan 
masyarakat yang hanya ditemukan empat jenis kalimat imperatif. 
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan ditemukan tujuh jenis kalimat 
imperatif.  
Kedua penelitian yang dilakukan oleh Isna Kasmilawati dan Agustina 





Dayak Deah.Yang termuat dalam jurnal Stilistika Jurnal Bahasa, Sastra, dan 
Pembelajarannya volume 4 no 2. Dari hasil penelitiannya terdapat kalimat 
perintah kasar dank keras yaitu, kalimat imperatif biasa, kalimat imperatif 
permohonan. Adapun kalimat imperatif yang halus yaitu kalimat imperatif 
ajakan, kalimat imperatif perintah, kalimat imperatif suruhan, kalimat 
imperatif larangan, kalimat imperatif biasa, dan kalimat imperatif 
permintaan. Persamaan penelitian Isna Kasmilawati dengan penelitian ini 
yaitu terletak pada objek kajian yaitu kalimat imperatif. Adapun 
perbedaanya terletak pada subjek kajian penelitian Isna menggunakan 
bahasa lisan sedangkan penelitian ini menggunakan ragam bahasa tulis.  
Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Yudita Susanti dan Fitri Yanti 
(2020) yang berjudul Kalimat Imperatif dalam Novel Matahari Karya Tere 
Liye. Penelitian ini termuat dalam Jurnal Kansasi Volume 5 no 2. Adapun 
hasil penelitian yaitu terdapat 21 kalimat perintah yang sebenarnya, 11 
kalimat imperatif ajakan, 8 kalimat imperatif larangan, dan 8 kalimat 
imperatif persilaan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Yudita 
Susanti dan Fitri Yanti terletak pada objek kajian yaitu kalimat imperatif. 
Adapun perbedaannya terletak pada subjek kajian penelitian Yudita 
menggunakan novel Matahari karya Tere Liye sedangkan penulis 
menggunakan novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia. 
Keunggulan penelitian ini juga terletak pada jenis kalimat imperatif yang 
ditemukan penelitian Yudita hanya ditemukan empat jenis sedangkan 





Keempat penelitian yang dilakukan oleh Ghafarpour dan Eslamirasekh 
(2015) yang berjudul “A Discursive analysis of Imperatif in The 
Bible”.Penelitian ini termuat dalam jurnal internasional Jurnal of Applied 
Linguistics and language Reserch. Adapun hasil penelitian menghasilkan 
dua kategori kalimat imperatif yaitu kalimat imperatif perintah dan kalimat 
imperatif larangan. Kalimat imperatif perintah berupa ancaman, permintaan, 
dan peringatan. Sedangkan kalimat imperatif larangan yaitu berupa 
pencegahan, peringatan, dan penghambatan. Persamaan penelitian 
Ghafarpour  dan penelitian ini terletak pada objek penelitian sama-sama 
menggunakan kalimat imperatif. Perbedaan penelitiannya terletak pada 
subjek kajian penelitian Ghafarpour menggunakan kitab sedangkan penulis 
menggunakan novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia yang 
memiliki implikasi terhadap pembelajaran Bahas Indonesia di SMA. 
Kelima penelitian karya Anak Agung Sri Darmawanti dkk (2019) 
yang berjudul Analisis Kalimat Imperatif dalam Video Tutorial Skincare 
Clarin Hayes di Youtube dan Relevansinya pada Pembelajaran Teks 
Prosedur di SMA. Penelitian ini termuat dalam jurnal Undiksa Jurnal 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kalimat imperatif yang digunakan dalam Video Tutorial Skincare 
Clarin Hayes di Youtube, 61 kalimat imperatif yang terdiri atas 9 kalimat 
imperatif biasa, 23 Kalimat imperatif permintaan, 5 kalimat imperatif 
pemberian izin, 9 kalimat imperatif ajakan, dan 15 kalimat imperatif 





penelitian sebelumnya adalah sama-sama mengkaji tentang kalimat 
imperatif. Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
yang lain yaitu subjeknya. Pada penelitian ini menggunakan novel yang 
berjudul Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia dan Implikasinya 









A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Penelitian kualitatif menurut 
Bogdan dan Taylor (1975) dalam Muhammad (2011:30) mendefinisikan 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati. Data yang diperoleh berupa tulisan atau kata-kata lisan 
kemudian dianalisis dengan pendekatan objektif, yaitu menghubungkan data 
dengan landasan teori yang dikemukakan oleh para ahli. 
Berdasarkan penjabaran di atas, maka penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif. Sebab dalam penelitian ini akan menjelaskan kalimat 
imperatif yang digunakan dalam novel Dokter yang Dirindukan karya Asma 
Nadia. Masing-masing kalimat imperatif yang digunakan akan diteliti 




































Penyediaan data dengan metode simak, 
teknik bebas libat cakap dan catat 
Teknik analisis data, metode padan. 
Penyajian analisis data, teknik informal 
Implikasi hasil penelitian terhadap 





B. Prosedur Penelitian 
Menurut Siswantoro (2010:83) prosedur penelitian didefinisikan sebagai 
suatu urutan kegiatan yang memandu aktifitas-aktifitas penting dengan suatu 
tata urutan yang mapan dalam rangka menemukan kebenaran secara objektif. 
Adapun urutan atau langkah-langkah  prosedur yang diambil dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut . 
1. Tahap Prapenelitian 
Pada tahap ini peneliti melakukan langkah sebelum melakukan 
penelitian.  Adapun tahapannya meliputi, tahap pemilihan pendekatan, tahap 
perumusan topik, membuat rancangan penelitian yang terdiri latar belakang , 
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan, 
manfaat, kajian teori, dan metode penelitian yang akan digunakan.  
2. Tahap Penelitian 
Pada tahap  penelitian dilaksanakan dengan beberapa tahapan antara 
lain. 
a. Tahap pengumpulan data 
Pada tahap pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data yang 
akan digunakan sebagai bahan penelitian. Tahap pengumpulan data 
dilakukan dimulai dari membaca novel sebagi sumber data. Pengumpulan 
data dengan cara mencatat kutipan berupa kalimat yang mengandung 







b. Tahap menganalisis data 
Pada tahap ini, data yang dikumpulkan kemudian dianalisis. Data 
yang dianalisis kemudian dikelompokkan sesuai dengan jenisnya. 
Peneliti mendeskripsikan dengan rinci dan jelas data yang mengandung 
kalimat imperatif.  
c. Tahap menarik simpulan dan memberi penilaian 
Tahap menarik simpulan dan memberi penilaian ini dilakukan 
setelah data dianalisis dan dikelompokkan sesuai jenisnya.  
 
3. Tahap Pascapenelitian  
Tahap pascapenelitian merupakan tahap penyusunan laporan hasil 
penelitian. Laporan penelitian ini lebih dikenal dengan skripsi. Skripsi 
merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan tahap pendidikan S1. 
Adapun penulisannya yaitu sesuai dengan pedoman pembuatan skripsi yang 
telah ditentukan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan Universitas 
Pancasakti Tegal.  
 
C. Sumber Data 
Menurut Bryman dalam Muhammad (20011:31) sumber data merupakan 
bentuk informasi yang diterima atau sesuatu kenyataan berupa fakta yang telah 
diteliti di lapangan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kalimat imperatif yang terdapat dalam novel yang merupakan sumber data 





Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia yang diterbitkan oleh Republika 
pada tahun 2018 dengan jumlah halaman 300 halaman. Dengan novel tersebut 
peneliti menentukan aspek yang berhubungan dengan kalimat imperatif yang 
ada dalam novel tersebut.  
 
D. Wujud data 
Muhammad (2011:34) wujud data penelitian kualitatif adalah kata-kata, 
gambar, dan angka-angka yang tidak dihasilkan melalui pengolahan statistika. 
Data deskriptif biasanya didapatkan atau dihasilkan dari dokumen-dokumen, 
pengamatan di lapangan, dengan bentuk cataatan, teks pidato, video, gambar-
gambar, wawancara, memo, data tersebut nantinya akan dianalisis secara 
cermat dan rinci. Wujud data dalam penelitian ini adalah kutipat kalimat yang 
mengandung imperatif yang terdapat dalam novel Dokter yang dirindukan 
karya Asma Nadia.  Setiap data yang akan dianalisis akan diberi penomoran 
data sebagai berikut. 
01/DYD/100/2015 
Penjelasan : 
01     =  data nomor 1 
DYD = Singkatan judul Dokter yang Dirindukan 
100    =   Halaman tempat data ditemukan  







E. Identifikasi data 
Penelitian ini wujud datanya berupa kutipan/ kumpulan kalimat atau 
kalimat-kalimat. Kumpulan kalimat atau kutipan kalimat kemudian 
diidentifikasi  yang hanya mengandung kalimat imperatif. Kalimat imperatif 
diidentifikasi berdasarkan jenisnya yaitu kalimat imperatif taktransitif, kalimat 
imperatif transitif, kalimat imperatif halus, kalimat imperatif permintaan, 
kalimat imperatif ajakan dan harapan, kalimat imperatif larangan, dan kalimat 
imperatif pembiaran. 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik simak. Menurut Sudaryanto dalam Muhammad (2011:207) yang 
dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yaitu dengan cara menyadap 
penggunaan bahasa, menyadap pembicaraan seseorang, atau beberapa orang, 
atau menyadap beberapa penggunaan bahasa tulisan. Metode simak merupakan 
teknik dasar yang diperlukan teknik lanjutan yaitu teknik simak bebas cakap 
yang mana peneliti hanya berperan sebagai pengamat atau penyimak.  
Menurut Sudaryanto dalam Muhammad (2011:211) untuk menjalankan 
metode simak, peneliti dapat menggunakan teknik catat atau taking note 
method. Pencatatan dapat dilakukan pada kartu data yang telah disediakan, 
setelah pencatatan dilakukan maka peneliti melakukan klasifikasi atau 
pengelompokan. Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 





cakap dan untuk menjalankan teknik sadap peneliti menggunakan teknik catat 
untuk mencatat data yang diperoleh. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
padan pragmatis. Menurut Muhammad (238:2011) mengemukakan bahwa 
satuan lingual yang menjadi penelitian dapat ditentukan oleh reaksi mitra 
wicara. Cara menganalisis seperti ini disebut dengan metode padan pragmatis , 
karena yang dipadankan adalah reaksi lawan wicara yang merupakan aspek 
luar dan bukan bahasa. Misalnya, penelitian kalimat tanya, penentunya adalah 
orang yang ditanya. Penelitian kalimat perintah, penentu datanya adalah reaksi 
penutur sesuai dengan intruksi. Teknik dasar dalam penelitian ini yaitu teknik 
pilah unsur penentu yang nantinya akan mengandalkan peneliti dalam memilah 
data dengan penentu tersebut yang menggunakan pengetahuan secara teoretis.   
H. Teknik Penyajian  Hasil Analisis Data 
Data yang telah dianalisis kemudian disajikan, adapun penyajian analisi 
ini bertujuan agar pembaca dapat mengetahui hasil penelitian ini. Adapun hasil 
analisis data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan teknik informal. 
Menurut pendapat dari Sudaryanto (2008:145) teknik penyajian hasil analisis 
data informal yaitu, data disajikan dalam deskripsi khas verbal menggunakan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian pada novel Dokter yang Dirindukan karya 
Asma Nadia terdapat tujuh jenis kalimat imperatif: (a). Kalimat imperatif 
taktransitif dengan pemarkah predikat verba dasar, frasa verbal, frasa adjektifal 
(20 data). (b). Kalimat imperatif transitif dengan pemarkah predikat verba 
transitif (9 data). (c). Kalimat imperatif Halus dengan pemakah kata “tolong” 
(26 data). (d). Kalimat imperatif permintaan dengan pemarkah kata “minta” 
dan kata “mohon” (5 data). (e). Kalimat imperatif ajakan dan harapan dengan 
pemarkah kata “ayo” (5 data). (f). Kalimat imperatif larangan dengan 
pemarkah kata “jangan” (11 data). (g). Kalimat imperatif pembiaran dengan 
pemarkah kata “biar” ( 3 data).  
B. Jenis-Jenis Kalimat Imperatif 
1. Kalimat Imperatif Taktransitif 
Kalimat imperatif taktransitif merupakan kalimat yang meminta 
pendengar atau pembaca melakukan suatu tindakan. Pemakah yang 
digunkan pada jenis kalimat imperatif taktransitif yaitu predikat verba dasar, 
frasa adjektifal, dan frasa verba. 
Data (1) 







(1) Bangun, Nak… Sudah mau subuh ini. Puan Zuraini menarik jempol 
kaki Khaerunnas. Anak tunggalnya itu akan mendaftar menjadi dokter 
internship hari ini. (01/DYD/15/2018) 
Pada data ini muncul dalam novel Doter yang Dirindukan halaman 15 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Bangun, Nak… Sudah mau subuh ini. 
Kalimat tersebut merupakan kalimat imperatif taktransitif dibuktikan 
dengan adanya pemakah verba dasar “bangun” dan diikuti dengan kata 
panggilan atau vokatif “Nak”. Verba dasar Bangun dari KBBI memiliki arti 
bangkit , berdiri dari duduk, tidur, dan sebagainya. Kalimat tersebut 
bermakna  Ibu Khaerunas menyuruh anaknya bangun karena harus 
mengikuti ujian masuk kedokteran.  
Data (2) 
Konteks :“Nas sudah coba bu, tapi otak ini sepertinya begitu susah untuk 
mengingat kasus-kasus di bangsal itu. Catatan sudah dibuat, pun setiap hari 
datang kerja lebih awal, ayam belum berkokok pun nas sudah sampai rumah 
sakit.“ Khaerunas menatap wajah ibunya. 
Data: 
(2) Sabarlah Nas, insya Allah suatu hari nanti Nas akan jadi sebaik teman-
teman yang lain. Terngiang-ngiang suara ibunya pada suatu malam. 
(02/DYD/26/2018) 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 26 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Sabarlah Nas, insya Allah suatu hari 
nanti Nas akan jadi sebaik teman-teman yang lain. Merupakan jenis kalimat 





adjectival sabar yang mendapat partikel –lah dan diikuti dengan kata 
panggilan atau vokatif Nas. Kata sabar dari KBBI memiliki arti tahan 
menghadapi cobaan. Data ini bermakna Ibunya  Khaerunas mendengar 
bahwa anaknya sulit menghafal, mendengar hal tersebut ibunya meminta 
agar Khaerunas bersabar.  
Data (3). 
Konteks :“Mak Cik terpaksa melalui air tadi. Luka ini sudah dua hari tapi 
jalan depan rumah tenggelam, makanya tak bisa kesini.  
Data : 
(3)  Tak apa, sudah terjadi. Ada infeksi kuman pada kulit Mak Cik, kita 
harus bersihkan lukanya dan beri antibiotik. Mak Cik duduk disini 
dulu, nanti Suster Latifa akan membersihkan lukanya.” 
(03/DYD/35/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 35 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Mak Cik, duduk disini dulu, nanti Suster 
Latifa akan membersihkan lukanya. Termasuk jenis kalimat imperatif 
taktransitif, dibuktikan dengan adanya pemakah predikat verba dasar 
“duduk” dan diikuti keterangan tempat“di sini”. Kata “duduk” dari KBBI 
memiliki arti meletakan tubuh atau letak tubuhnya dengan bertumpu pada 
pantat. Data ini bermakna Mak Cik terluka dan terinfeksi kuman sehingga 









Konteks: Dokter Nabila menghampiri Dokter Firdaus yang mendadak 
muncul dari pintu area merah. Mukanya pucat. Keningnya berkerut. 
Keringat penuh di dahi. Wajah seperti baru melihat hantu. Seragam kamar 
operasi yang dipakai pun tampak basah dibagian ketiaknya saja, padahal 
UGD berhawa dingin. Biasanya Dokter Firdaus mampu mengatasi sendiri 
kasus-kasus di situ, dengan keahliannya. 
Data: 
(4)  “Cepatlah, Dokter. Kesini sebentar.”Dokter Nabila tahu, pasti ada 
masalah penting. (04/DYD/41/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 41 
tahun terbir 2018  terdapat kalimat “Cepatlah, Dokter.Termasuk jenis 
kalimat imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya predikat frasa 
adjektival “cepat” yang berpartikel –lah. Kata cepatlah dari KBBI memiliki 
arti dalam waktu singkat dapat menempuh jarak cukup jauh contohnya 
dalam perjalanan. Data ini bermakna bahwa Dokter Firdaus melihat sesuatu 
yang janggal sehingga menyuruh Dokter Nabila untuk cepat datang untuk 
melihat sebuah masalah yang serius. 
Data (5) 
Konteks: Suara Siti lemah karena mengalami anemia berat. Ia mengalami 
kekurangan sel darah merah yang parah akibat pendarahan berat.  
Data : 
(5)  “Kamu bilang apa? Kita akan membesarkan dia bersama-sama.” 





      “Bertahanlah, Sayang. Jangan tinggalkan aku,” (05/DYD/72/2018)  
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 72 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Bertahanlah, Sayang. Termasuk jenis 
kalimat imperatif taktransitif dibuktikan dengan adanya pemarkah predikat 
verba “bertahan“ dan berpartikel –lah serta dilengkapi dengan kata 
panggilan yaitu kata “sayang”. Selain itu, terdapat kalimat imperatif 
larangan yang ditandai dengan pemarkah kata “jangan”. Kata “bertahan” 
dari KBBI memiliki arti mempertahankan diri terhadap serangan, godaaan, 
dan sebagainya. Data ini bermakna disaat Siti sudah lemah karena 
mengalami anemia berat dan mengatakan sudah tidak sanggup lagi, saat 
itulah suaminya meminta agar Siti Bertahan dan melarang untuk menyerah. 
Data (6) 
Konteks: “Dokter Umar, dipanggil Dokter Sara. Urgent!”Dokter internship 
memanggilku, rautnya tampak cemas. Aku tidak bertanya kenapa, tak ingin 
pikiran Puan Ayu lebih kacau lagi. 
Data:  
(6) “Mohon maaf, Puan. Nanti saya kembali lagi. Puan tunggu sebentar 
ya.”Ujarku mencoba tetap tenang supaya tidak membuatnya semakin 
cemas. (06/DYD/95/2018)  
 
Data ini  muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 95 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Puan tunggu sebentar ya. Termasuk jenis 
kalimat imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya pemarkah  predikat  
verba dasar “tunggu” dengan dilengkapi oleh keterangan waktu “sebentar”. 





tempat dan mengharap sesuatu akan terjadi (datang). Data ini juga terdapat  
kalimat imperatif permintaan, dibuktikan dengan adanya pemarkah 
kata“mohon”. Kata “mohon”dari KBBI memiliki arti meminta dengan 
hormat, berharap supaya mendapat sesuatu. Data ini bermakna saat Dokter 
internship memanggil Dokter Umar, Dokter Umar menyuruh agar Puan 
menunggu sebentar dengan tujuan agar Puan tidak cemas dikarenakan 
kondisi suaminya yang memburuk. 
Data (7) 
Konteks: Puan Ayu berlari masuk keruang resusitasi. Aku tidak bisa 
menghalangi, itu haknya. Hanya mampu mengikuti dari belakang. 
Data: 
(7) “Abang… bangunlah, Bang. Jangan tingkalkan Ayu sendirian.      Ayu 
takut. Abang bangun temani ayu melahirkan.tiga hari lagi anak kita 
lahir. Lima tahun kita menunggu untuk mendapatkan dia. Ayu ingin 
Abang mengazankan anak kita! Abang…. Bangunlah! Jangan 
tingkalkan Ayu sendirian.” (07/DYD/103/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 103 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Abang… bangunlah, Bang. Termasuk 
kalimat imperatif taktransitif dibuktikan dengan adanya predikat verba dasar 
“bangun”yang partikel –lah yaitu kata bangunlah. Kata “bangunlah”dari 
KBBI memiliki arti bangkit, berdiri dari duduk, tidur, dan sebagainya. Data 
ini juga terdapat kalimat Jangan tingkalkan Ayu sendirian. Termasuk 
kalimat imperatif larangan, dibuktikan dengan adanya pemarkah kata 
“jangan”. Kata “jangan” dari KBBI memiliki arti kata yang menyatakan 





bahwa setelah Ayu mendengar bahwa suaminya meninggal dia langsung 
berlari menuju suaminya. Disamping kematian suaminya Ayu berkata dan 
menyuruh suaminya untuk bangun dan melarang untuk meninggalkannya. 
Data (8) 
Konteks: Untuk beberapa saat, Dokter Ayesa, Kak Mai, dan Kak Mira 
hanyak terpaku menyaksikan gerak gerik si Ibu. Mungkin ada pertanda ia 
akan berdiri. Namun, sampai beberapa menit, ibu Tiu masih termenung dan 
terdiam kaku. 
Data:  
(8) “Jangan-jangan hantu, Kak Mai.” Ayesa bersuara. Merinding bulu 
romanya. Matanya yang tadi kuyu langsung segar. 
“Dokter ngawur, ah. Bukan hantu itu, tapi ibunya Irfan. Saya sudah 
sangat kenal. Irfan sudah tinggal selama satu bulan lebih di bangsal. 
Dokter Ayesa pergilah tegur dia.” Kak mai mendorong Ayesa ke 
depan. (08/DYD/100/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 100 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Dokter Ayesa pergilah tegur dia. 
Termasuk kalimat imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya pemakah 
predikat verba dasar “pergi” yang berpartikel –lah dan dilengkapi 
keterangan cara “tegur dia”. Kata “pergi” dari KBBI memiliki arti berjalan 
maju. Data ini bermakna disaat Ibunya Irfan sedang duduk termenung Kak 
Mai mendorong Dokter Ayesa dan menyuruhnya untuk pergi menegur 








Konteks: “Maksud saya, ketika hati kita kuat, ia akan menjadi seperti akar 
pohon. Mau dihempas angin ribut, topan, dan putting beliung atau direndam 
banjir pun, pohon itu masih tetap kokoh karena akar yang kuat.Ibu bisa 
tangani semua cobaan dengan hati yang kuat.”Dengan mata berbinar, 
Ayesha memberikan semangat. Perlahan senyuman berkembang dari sosok 
perempuan dalam balutan mukena itu. 
Data: 
(9)  “Terimakasih, Dokter Ayesha. Saya sudah menemukan jawabannya. 
Dokter pergilan tidur. Kasih tau si Mai sama Mira, jangan 
khawatirkan saya.”  (09/DYD/114/2018)  
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 114 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Dokter, pergilah tidur. Termasuk kalimat 
imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya pemarkah predikat verba 
dasar “pergi” yang berpartikel –lah. Kata “pergi” dari KBBI memiliki arti 
berjalan/ bergerak maju. Kalimat tersebut juga terdapat kata sapaan diawal 
yaitu “Dokter”. Data ini juga terdapat kalimat Kasih tau si Mai sama Mira, 
jangan khawatirkan saya. Termasuk kalimat imperatif larangan, dibuktikan 
dengan adanya pemarkah kata “jangan”. Kata “jangan” dari KBBI 
memiliki arti kata yang menyatakan melarang , berarti tidak boleh, Data ini 
bermakna bahwa setelah Dokter Ayesha memberikan semangat kepada 
seorang perempuan dalam balutan mukena. Perempuan tersebut sudah 






Data (10)  
Konteks: “Sudah selesai, Alhamdulillah. Allah mempermudah semuanya.” 
Mr. Aziz tersenyum puas. 
“ Saya berterimakasih dan bersyukur sekali pada Dokter!. Nenek Ramlan 
tersenyum lebar hingga tampak gusinya. 
Data: 
(10) “Nek, berterimakasih dan bersyukurlah pada Allah.”Perasaan beliau 
begitu bahagia ketika melihat si nenek yang sudah kembali ceria 
seperti semula. 
“Ya Dokter. Saya bersyukur kepada Allah.Tetap terima kasih buat 
dokter.” (10/DYD/138/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 138 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat “Nek, berterimakasih dan bersyukurlah 
pada Allah.” Termasuk jenis kalimat imperatif taktransitif, dibuktikan 
dengan adanya predikat berupa verba turunan “berterimakasih”.Verba 
turunan “berterimakasih” dari KBBI memiliki arti mengucap syukur, 
melahirkan rasa syukur atau membalas budi setelah menerima kebaikan. 
Data ini bermakna bahwa saat Nenek Ramlah berterimakasih dan bersyukur 
pada Dokter, Dokter malah menyuruh Nenek Ramlan berterimakasih dan 
bersyukur kepada Allah.  
Data (11) 
Konteks: “Bisa, Dokter, kaki sudah tak sakit lagi, sudah bisa tidur. Selera 
makan pun sudah kembali.” Nenek menunjukkan piring sarapan pagi yang 







(11) “Nenek istirahatlah dulu satu dua hari, ya. Kami harus berikan 
antibiotic dan rawat lukanya dulu. Nanti setelah semuanya baik, kami 
akan pindahkan Nenek ke RSUD Raub.” (11/DYD/133/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 133 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Nenek istirahatlah dulu satu dua haru, 
ya. Termasuk jenis kalimat imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah predikat verba dasar “istirahat” dan berpartikel –lah sebagai 
penanda kalimat imperatif. Kata “istirahat”dari KBBI memiliki arti berhenti 
sebentar dari suatu kegiatan. Data ini bermakna nenek mengatakan pada 
Dokter kondisinya sekarang sudah baik. Akan tetapi, Dokter menyuruh 
Nenek untuk istirahat dulu satu atau dua hari sampai bisa dipindah ke 
RSUD Raub.  
Data (12)  
Konteks: Tidak sampai sepuluh menit, petugas radiologi tiba ke ruangan 
dengan mendorong mesin rontgen portable yang segera ia nyalakan. “Dok, 
suturasi oksigennya menurun dari 95% ke 90%.” Fatimah melaporkan 
tanda-tanda vital pemuda dari layar monitor di depannya. 
Data:  
(12) “Mas, tunggu sebentar, stop dulu pemeriksaan rongennya. Kita tak 
punya cukup waktu.” Aku memberi tahu petugas radiologi. 
(12/DYD/143/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 143 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Mas, tunggu sebentar, stop dulu 





memiliki pemarkah predikat verba dasar “tunggu” diikuti keterangan waktu 
berupa kata “sebentar”. Kata “tunggu” dari KBBI memiliki arti tinggal 
beberapa saat di suatu tempat dan mengharap sesuatu akan terjadi (datang). 
Data ini bermakna pada saat situasi oksigennya menurun dokter menyuruh 
petugas radiologi untuk menunggu sebentar dan menghentikan pemeriksaan 
rongennya.  
Data (13) 
Konteks: Aku memberikan instruksi agar suatu tindakan operasi pada 
bagian abdomen dapat dilakukan dengan segera. Fatimah mulai sadar, 
membuka matanya yang berwarna cokelat lembut dan langsung menatapku. 
Data: 
(13) “Kamu bertahan, ya. Aku … sayang kamu.” Aku berbisik 
ketelinganya.  (13/DYD/144/2018)  
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 144 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Kamu bertahan, ya. Termasuk jenis 
kalimat imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya pemarkah predikat 
verba turunan “bertahan” . Kata “bertahan”dari KBBI memiliki arti tetap 
pada tempatnya (kedudukannya dan sebagainya), tidak beranjak (mundur 
dan sebagainya). Data ini bermakna saat Fatimah membuka mata suaminya 
menyuruh agar Fatimah bertahan.  
Data (14) 
Konteks: “Alhamdulillah. Lama juga poli kita selesai hari ini, ya. Saya piket 





kebangsal dulu, mau membereskan kerjaan. Thank you, Kak Nah, untuk hari 
ini.” 
Data: 
(14) ”Dokter, cobalah perbanyak istirahat. Kan Dokter lagi hamil. Kak Nah 
lihat dari tadi pagi Dokter ngak makan sama sekali. Seteguk airpun 
nggak. Langsung ketemu pasien yang datang bertubi-tubi tanpa henti. 
Sekarang mau lanjutin kerja ke bangsal pula!” (14/DYD/164/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 164 
tahun terbit 2018(16) terdapat kalimat Dokter, cobalah perbanyak istirahat. 
Termasuk jenik kalimat imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah verba dasar “coba”sebagai predikat dengan diikuti patikel –lah. 
Kata “cobalah”dari KBBI memiliki arti silakan, sudilah, tolong (untuk 
menghaluskan suruhan atau ajakan).  Data ini bermakna walaupun musim 
banjir, pasien datang bertubi-tubi tanpa henti. Kak Lat melihat Dokter yang 
sedang hamil menyuruh untuk perbanyak istirahat. 
Data (15)  
Konteks: “Empat puluh lima menit, Dokter Kong!” Kak Hamidah yang 
bertugas mencatat perjalanan setiap proses resusitasi, menyahut. 
Data: 
(15) “Khairi, berhenti. ECG masih garis datar, periksa nadinya.”Dokter 
Kong mengarahkan. (15/DYD/267/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 267 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Khairi, berhenti. Termasuk jenis kalimat 





“berhenti” berawalan –bersebagai predikat disertai kata panggilan atau 
vokatif. Verba turunan “berhenti” dari KBBI memiliki arti tidak bergerak. 
Data ini bermakna bahwa saat Kak Hamida bertugas mencatat perjalanan 
setiap proses resusitas mengatakan bahawa empat puluh lima menit Dokter 
Kang langsung menyuruh Khairi berhenti untuk memeriksa nadinya pasien.  
Data (16)  
Konteks: : “Daw Aye, jangan berteriak! Semakin berteriak, maka kamu 
menjadi semakin lelah! Nanti nggak punya tenaga lagi untuk 
mengejan!”Kak Ruby pun meninggikan suara. 
Data: 
(16) “Pegang kaki, angkat kepala, lihat ke perut! Tarik napas dalam-
dalam…tahan! “Mengejan yang lama! Mengejan seperti mau buang 
air besar!” aku menyambung arahan Kak Ruby.(Nadia, 173:2018) 
 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 173 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Mengejan yang lama! Termasuk jenis 
kalimat imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya pemarkah verba 
turunan “mengejan”sebagai predikatdan  diikuti oleh keterangan waktu 
“yang lama” serta diakhiri oleh tanda seru (!) . Verba turunan “mengejan” 
dari KBBI memiliki arti mengadakan tekanan di dalam tubuh bagian bawah 
(perut) seperti hendak buang air besar, akan melahirkan anak. Data ini juga 
terdapat jenis kalimat imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah verba turunan “mengejan” Sebagai predikat dan diikuti 
keterangan cara “seperti mau buang air besar”. Verba turunan “mengejan” 





(perut) seperti hendak buang air besar, akan melahirkan anak.Data ini 
memiliki makna bahwa saat Daw Aye hendak melahirkan Kak Rubi 
mengarahkan cara yang harus dilakukan Daw Aye, Dokter Farah pun ikut 
memerintah agar Daw Aye mengejan.   
Data (17) 
Konteks: “Ayah enggak bisa mengadili orang lain segampang itu! 
Emangnya Ayah ini siapa?” Itulah pertama kali ia meninggikan suara 
terhadap ayahnya. Setelah menggentakkan kaki ke lantai, ia langsung keluar 
rumah dan menuju tempat temannya. 
Data: 
(17) “Ibumu lebih ngerti, Nak. Allah karuniakan rasa ini hanya pada ibu 
yang mengandungmu selama Sembilan bulan dan melahirkankamu. 
Sudah lama ibu pendam karena ingin menjaga hati kamu. Apa yang 
dikatakan Ayah, itu juga yang coba ibu sampaikan sejak dulu, Cuma 
mungkin bahasa dan cara Ayah agak kasar untuk bisa kamu terima. 
Pulanglah, Nak.” (17/DYD/187/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 187 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Pulanglah, Nak. Termasuk jenis kalimat 
imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya pemarkah verba dasar 
“Pulang” sebagai predikat yang diikuti oleh partikel –lah dan dilengkapi 
dengan kata panggilan  “Nak”. Kata“pulang” dari KBBI memiliki arti pergi 
ke rumah atau ke tempat asalnya. Data ini memiliki makna bahwa data ini 
bermakna setelah sang Ibu menjelaskan kesalahpahaman Farah dan 






Konteks: “Di jalan gelap. Kakak, tolong! Shufiah takut!” kasian bocah 
perempuan bernama Shufiah ini, sendiri dalam gelap, tak berdaya. 
Data:  
(18) “Adik tunggu sebentar. Kakak kirim ambulans.”  (18/DYD/204/2018) 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 204 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Adik tunggu sebentar. Termasuk jenis 
kalimat imperatif taktrasnitif, dibuktikan dengan adanya pemarkah verba 
dasar “tunggu”. Verba dasar “tunggu”sebagai predikat diikuti oleh 
keterangan waktu “sebentar”. Verba “tunggu” dari KBBI memiliki arti 
tinggal beberapa saat di suatu tempat dan mengharap sesuatu akan terjadi 
(datang). Data ini bermakna Sufiah ketakutan di jalan yang gelap, 
mendengar adiknya membutuhkan bantuan Kakak Sufiah menyuruh Sufiah 
menunggu sebentar dan akan dikirimkan ambulan.  
Data (19)  
Konteks: Sejauh ini pasien tidak terlihat memburuk. Telah kulakukan apa 
yang bisa kulakukan. Sekali lagi Dokter Nazim menganggukan kepala, 
meyakinkanku untuk segera angkat kaki. 
Data: 
(19)  “Oke, Zim, aku titip pasien. Segera panggil aku kalu butuh bantuan,” 







Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 231 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Sudah, cepat pergi. Termasuk jenis 
kalimat imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya pemarkah verba 
dasar “pergi”sebagai predikat dan diikuti keterangan cara“cepat”. Verba 
“pergi” dari KBBI memiliki arti berjalan maju. Data ini bermakna saat 
kondisi pasien tidak memburuk, Dokter Umar menitipkan pasien kepada 
Dokter Nazim. Saat itu Dokter Nazim menyuruh Dokter Umar cepat pergi.  
Data (20) 
Konteks: Tanpa menghiraukan keadaan sekeliling, aku meneruskan RPJ. 
Segala memori indah, detik demi detik kebersamaan kami selama delapan 
tahun, terus bermain-main dalam benak. Bagaikan film yang dipurat 
perlahan. Kisah sebuah cinta, cinta karena ilahi. Air mataku mengalir lagi, 
terus tak berhenti. 
Data:  
(20) “Sayang, bangunlah. Please. Abang sudah disini. Buka mata untuk 
Abang, Sayang.” Aku merintih terisak-isak. Tetap tak ada respon. 
(20/DYD/233/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 233 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Sayang, bangunlah. Termasuk jenis 
kalimat imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya pemarkah verba 
dasar “bangun”sebagai predikat yang berpartikel –lah. Partikel –lah 





Sayang, bangunlah. Disertai dengan kata panggilan atau vokatif  “Sayang”. 
Verba “bangun” dari KBBI memiliki arti bangkit, berdiri dari duduk, tidur, 
dan sebagainya. Data ini bermakna Dokter Umar terus melakukan RPJ 
kepada istrinya, namun tak kunjung bangun akhirnya Dokter Umar 
menyuruh istrinya bangun.  
Data (21)  
Konteks: “Belum sampai lima menit. Jamie pun baru mau memanggil 
Dokter,” ujar Kak Hamidah sambil megap-megap. Keadaan sekeliling kami 
tampak berantakan dengan troli resusitasi, dan pecahan kaca ampul-ampul 
obat adrenalin berserakan. 
Data:  
(21) “Oke, berhenti RPJ. Periksa nadi!” (21/DYD/261/2018) 
 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 261 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Oke, berhenti RPJ. Termasuk jenis 
kalimat imperatif taktransitif, dibuktikan dengan adanya pemarkah verba 
turunan “berhenti”sebagai predikat. Verba turunan “berhenti” dari KBBI 
memiliki arti tidak bergerak. Data ini juga muncul jenis kalimat imperatif 
transitif yang ditandai adanya pemarkah predikat verba transitif “periksa” 
diikuti objek ”nadi”. Data ini bermakna dokter menyuruh orang lain 
berhenti melakukan RPJ dan beralih memeriksa nadi sebab kondisi ruangan 






2. Kalimat Imperatif Transitif 
Kalimat imperatif transitif merupakan jenis kalimat imperatif. Jenis 
kalimat imperatif transitif memiliki pemarkah berupa verba transitif. Jenis 
ini ditemukan dalam novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia. 
Adapun analisisnya sebagai berikut. 
Data (22) 
Konteks : Dokter betulan? Aku memang dokter betulan, bukan dokter-
dokteran atau dokter gadungan. Namun, karena dulu saat ada peluang tak 
belajar sungguh-sungguh tentang obat, sekarang jadi seperti ini, susah. 
Nasib baiklah ada Dokter Samuel yang sudi mengajari aku yang lamban ini. 
Data : 
(22) Kalau ada pasien sesak datang, beri yang biru ini. Dokter Samuel 
menunjukan inhaler biru.Yang ini ventolin, obat untuk menghilangkan 
penyempitan dari saluran pernapasan atau bronkospasme. 
(22/DYD/33/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 33 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Kalau ada pasien sesak datang, beri yang 
biru ini.Termasuk jenis kalimat imperatif transitif yang dibuktikan dengan 
adanya pemakah verba transitif “beri”. Kata “beri”dari KBBI  memiliki arti 
serahkan atau bagi sesuatu kepada orang lain. Data ini bermakna Dokter 
Samuel mengajari Dokter Khaerunnas dalam menangani pasien dan 
menyuruh Dokter Khaerunnas memberikan obat pada pasien yang datang.  
Data (23) 
Konteks :Hari pertama pasien datang dengan sakit kepala. Batuk, dan pilek. 






(23) “Mudah saja, beri panadol, Actifed, dan Benadryl.” Pengalaman 
memang sangat berharga, Kalau Dokter Samuel tak ada, susah juga, 
pikirnya. Pasien tidak teratasi semua. (23/DYD/34/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 34 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat “Mudah saja, beri panadol, Actifed, dan 
Benadryl.” Termasuk jenis kalimat imperatif taktransitif yang dibuktikan 
dengan adanya pemarkah verba dasar “beri”. Verba dasar “beri”dari KBBI  
memiliki arti serahkan atau bagi sesuatu kepada orang lain. Data ini 
bermakna pasien datang karena sakit kepala Dokter Samuel menyuruh 
Dokter Khaerunnas memberi panadol kepada pasien.  
Data (24)  
Konteks: Percobaan pertama, tidak berhasil. “God! Let me try again. Sus, 
tolong siapkan satu jarum lagi.” Keringat mengalir  dari dahi Sara. 
Percobaan kedua, masih belum juga berhasil. 
Data:  
(24) “Intern! Cepat panggil dokter spesialis jaga! Beri tahu saya butuh 
bantuan.” Mataku tidak bergerak dari layar monitor, tekanan darang 
keliahatan semakin turun setiap lima menit. Perlahan, jika dibiarkan 
jantung akan berhenti. Saat ini, wajah Puan Ayu terbayang, 
permohonannya agar kami menyelamatkan nyawa seaminya seakan 
terngiang-ngiang di telinga. (24/DYD/100/2018)  
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 100 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Cepat panggil dokter spesialis jaga! 





predikat  verba transitif “panggil” dan “dokter spesialis jaga” sebagai 
objeknya dengan disertai intonasi final berupa tanda seru (!) sebagai ciri dari 
kalimat imperatif. Kata “panggil´dari KBBI memiliki kata turunan berupa 
kata “memanggil” yang memiliki arti mengajak atau meminta datang. Data 
ini bermakna Dokter memberi perintah kepada Suster untuk memanggil 
Dokter spesialis jaga, sebab percobaan pertama dan kedua untuk 
menyelamatkan pasien gagal.  
Data (25)  
Konteks: “Dokter Ayesa sudah sampai. Yuk, ikut kami.” Kedua sisi lengan 
Ayesa dipegangi dan mereka bertiga berjalan sampai keujunf bangsal. 
Data:  
(25)  “Dokter, lihat itu. Ibunya irfan dengan mukena putih duduk 
termenung.”Kak Mira menunjuk. (25/DYD/109/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 109 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Dokter, lihat itu. Termasuk jenis kalimat 
imperatif transitif, dibuktikan dengan adanya pemarkah predikat berupa 
verba transitif  “lihat” yang memiliki objek” itu”  merujuk pada kalimat 
selanjutnya yaitu Ibunya irfan dengan mukena putih duduk termenung. 
Verba “lihat”  dari KBBI memiliki arti melihat menggunakan mata untuk 
memandang. Data ini bermakna Kak mira menyuruh Dokter untuk melihat 








Konteks: Tanpa ragu-ragu, aku memasangkan kanula berukuran 21 ke 
sebuah spuit dan segera menembus kulit pasien dengan suatu tusukan ke 
bagian dada kiri atas tepat diantara sela iga kedua dan ketiga. Aku 
mendorong jarum perlahan-lahan sampai mendengar suara “hiss”.Angin 
berhembus keluar dari dada kirinya sampai menghasilkan gelembung-
gelembung udara di dalam spuit. 
Data:  
(26) “Lihat, situasi oksigennya bertambah. Dia akan baik-baik saja.” 
Fatimah tersenyum. (26/DYD/144/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 144 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Lihat, situasi oksigennya bertambah. 
Termasuk jenis kalimat imperatif transitif, dibuktikan dengan adanya 
predikat berupa verba transitif “lihat” dengan objek,“situasi oksigennya 
bertambah”. Verba “lihat” dari KBBI memiliki arti melihat menggunakan 
mata untuk memandang. Data ini bermakna saat Dokter sedang menyuntik 
pasien Fatimah menyuruh orang lain untuk melihat situasi oksigen yang 
sedang bertambah.  
Data (27)  
Konteks: pernah suatu sore ketika sedang membaca novel di taman 
universitas, seorang perempuan bule datang menawarkan coklat yang 






(27)  “Carilah Dia. Ketemu semuanya,”AF (27/DYD/192/2018)  
 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 192 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Carilah Dia. Termasuk jenis kalimat 
imperatif transitif, dibuktikan dengan adanya predikat berupa verba transitif 
“cari” yang berpartikel –lah. Partikel –lah merupakan salah satu ciri dari 
kalimat imperatif.Kata “cari” dari KBBI memilihi arti temukan sesuatu. 
Data ini bermakna seorang perempuan bule yang menawarkan coklat di 
dalamnya terdapat selembar catatan. Selembar catatan tersebut berisi 
perintah untuk mencari dia.  
Data (28)  
Konteks: “Dokter Zaki, apakah kita sudah bisa lakukan pemeriksaan CT 
Scan untuk pasien ini?” 
“Bisa Bos!” 
Data:  
(28) “Bagus, dorong dia cepat dan saya akan menginformasikan Dokter 
Umar kalau hasil lembar filmnya sudah tersedia. Beliau adalah dokter 
bedah saraf yang bertugas malam ini dan merupakan teman lama saya. 
(28/DYD/207/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 207 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Bagus, dorong dia cepat dan saya akan 
menginformasikan Dokter umar kalau hasil lembar filmnya sudah tersedia. 





pemarkah predikat  verba transitif “dorong” diikuti objek “dia” . Kata 
“dorong” dari KBBI memiliki arti tolak dari belakang atau depan. Data ini 
bermakna Dokter Sara memberi perintah kepada Dokter Zaki untuk 
mendorong dia seorang pasien yang akan di CT Scan.  
Data (29)  
Konteks: “Adrenalin 1 miligram lagi, cepat! Lanjutkan RPJ!” suaraku 
kencang tanpa sadar mengambil alih tugas yang dikerjakan asisten Azmi 
untuk melakukan kompresi dada. 
Data:  
(29) “Panggilkan dokter! Panggil siapa pun yang masih ada.”Teriakku lagi, 
dipenuhi kecemasan. (29/DYD/261/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 261 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Panggil siapa pun yang masih ada. 
Termasuk jenis kalimat imperatif transitif, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah predikat berupa verba transitif “panggil” dan “siapa pun yang 
masih ada” sebagai objeknya. Kata “panggil” dari KBBI memiliki kata 
turunan memanggil yang berarti mengajak datang. Data ini bermakna 
Dokter mengambil alih tugas asisten Azmi dan berteriak menyuruh orang 
lain memanggil dokter.  
3. Kalimat Imperatif  Halus 
Kalimat imperatif halus merupakan salah satu jenis kalimat imperatif 





Kalimat imperatif halus digunakan untuk memberi perintah kepada orang 
lain secara harus dengan pemarkah kata “tolong”.  
Data (30) 
Konteks : Setelah keluar dari air, diangkatnya kaki kanannya, terlihat paku 
berkarat sepanjang tiga inci menancap di tumitnya. Sambil menarik napas 
panjang, ia menarik keluar paku tersebut. Darahpun mengalir.“ Khaerunnas, 
kenapa ini?” Dokter Samuel berlari kearahnya. 
Data : 
(30) “ Ini … saya menginjak paku. Dokter Sam, boleh tolong beri saya 
ATS ke saya?” Khaerunnas menunjukan paku berkarat yang 
dipegangnya dengan ibu jari dan jari telunjuk kanannya. 
(30/DYD/38/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 38 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Dokter Sam, boleh tolong beri saya ATS 
ke saya? Termasuk jenis kalimat imperatif halus dengan pemarkah kata 
“tolong” sebelum verba dasar “beri”. Kata “tolong” dari KBBI memiliki 
arti bantu sedangkan kata “beri” memiliki arti serahkan atau bagi sesuatu 
kepada orang lain. Data ini bermakna Khaerunnas meminta pertolongan 
kepada Dokter Sam sebab tertancap paku tiga inci di tumitnya.  
Data (31) 
Konteks: Pagi itu Khaerunnas demam, badannya lemah. Tangan dan 






(31) “Kak Lat, tolong saya…” Ia coba bangun dari lantai tempat ia tidur 
semalam, namun tumbang lagi. Khaerunnas merasakan pandangannya 
kabur. Sekelilingnya tampak berputar-putar. Sayup-sayup terdengar 
teriakan Suster Latifah. (31/DYD/40/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 40 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat “Kak Lat, tolong saya…” termasuk jenis 
kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya kata “tolong” setelah 
kata vokatif “Kak Lat”.Kata “tolong” dari KBBI memiliki arti bantu. Data 
ini bermakna saat Khaerunnas sakit, Khaerunnas meminta pertolongan 
kepada kak Lat sebab ia mencoba bangun dari lantai namun tumbang lagi.  
Data (32)  
Konteks: “Dokter, kami ada berita baik. Cuaca sudah kembali bagus dan 
kami akan mendarat dalam waktu 30 menit.” Pilot membuat pengumuman 
singkat. Helicopter tiba satu jam kemudian. Mereka segera diterbangkan ke 
RSUD Kuching. 
Data : 
(32) “Abang.” Siti memegang tangan Roy. Mereka bertatapan “Ya, sayang”  
“Kamu sudah melakukan hal yang benar. Tolong jaga anak kita baik-
baik, ya. Dia mirip denganmu. Berikan nama Raihan, seperti nama 
ayahku.” Suara Siti lemah karena mengalami anemia berat. Ia 
mengalami kekurangan sel darah merah yang parah akibat pendarahan 
berat. (32/DYD/71/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 71 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Tolong jaga anak kita baik-baik, ya. 
Termasuk jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya 





memiliki arti bantu. Data ini bermakna Siti meminta tolong kepada Roy 
agar menjaga anak mereka baik-baik sebab Siti anemia berat akibat 
pendarahan saat melahirkan.  
Data (33) 
Konteks: “Halo, Bos. Kasus trauma kapitis, GCS 9, reflex pupil anisokor, 
ASDH region FTP kiri, ketebalan 2 cm, midline shift signifikan. Menurut 
saya, kita harus dekompreksi pasien ini. Huh? No, no, other injury. Oke, 
segera saya siapkan pasiennya dan beri tahu Dokter kalau sudah. 
Terimakasih, Bos.” Aku beralih pada Sara. 
Data:  
(33) “Tolong siapkan pasiennya. Kita operasi!” (33/DYD/93/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 93 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Tolong siapkan pasiennya.Termasuk 
kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya pemarkah kata “tolong”. 
Kata “tolong”yang digunakan untuk menghaluskan isi kalimat.agar sudi 
untuk menyiapkan pasien. Kata “tolong” dari KBBI memiliki arti bantu. 
Data ini bermakna Dokter meminta pertolongan kepada Suster Sara untuk 
menyiapkan pasien sebab akan dilakukan operasi.  
Data (34) 






“Saya Umar, dokter yang menangani Encik Iskandar. Saya dari bagian 
bedah saraf. Mengenai suami Puan, Encik Iskandar.Ia ----“ 
Data : 
(34) Ayu menyela Gelisah. ”Tolong, Dokter. Tolong selamatkan suami 
saya.” 
“Insya Allah, Puan. Itu memang sudah menjadi tanggung jawab 
kami. Kami akan berusaha sebaik mungkin,” (34/DYD/94/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 94 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Tolong selamatkan suami saya.Termasuk 
jenis kalimat  imperatif halus, dibuktikan dengan adanya pemarkah kata 
“tolong”. Kata “tolong” sebagai penghalus kalimat. Kata “tolong” dari 
KBBI memiliki arti bantu. Data ini bermakna Ayu menyuruh dengan halus 
kepada Dokter Umar yang menangani Encik iskandar. Ayu meminta tolong 
agar Dokter Umar menyelamatkan suaminya..  
Data (35) 
Konteks: Tanpa berlama-lama, Dokter Sara menusukan jarum yang 
bersambung dengan tabung 10 cc ke arah jantung Iskandar. Jarum itu 
panjangnya sejengkal, ditusukan melalui kulit bagian dada dengan bantuan 
ultrasound  untuk mengeluarkan cairan yang berkumpul dengan darah itu. 
Data: 
(35) Percobaan pertama, tidak berhasil.“God! Let me try again. Sus, tolong 







Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 99 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat .Sus, tolong siapkan satu jarum lagi. 
Termasuk kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanyakata “tolong” 
yang digunakan untuk memperhalus isi kalimat imperatif.  Kata “tolong” 
dari KBBI memiliki arti bantu. Data ini bermakna Dokter Sara meminta 
tolong kepada Suster untuk mengambilkan satu jarum lagi sebab percobaan 
pertama gagal.  
Data (36) 
Konteks: “Dokter. Apa yang terjadi tadi, Dok? 
“Puan, suami Puan, Encik Iskandar mengalami cedera yang parah di bagian 
otak yang mengharuskannya segera dioperasi.” 
Data: 
(36) “Apapun yang Dokter ingin lakukan, kerjakan saja, Dok.Yang penting, 
tolong selamatkan suami saya,” rintih Puan Ayu.Aku menahan sedih 
yang berdenyut.Menatapnya simpati. (36/DYD/102/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 102 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Yang penting, tolong selamatkan suami 
saya.Termasuk kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah kata “tolong” yang digunakan sebagai penghalus dari kalimat 
imperatif. Kata “tolong” dari KBBI memiliki arti bantu. Data ini memiliki 
makna Puan Ayu meminta pertolongan kepada Dokter untuk 







Konteks: Tapi, dengan begitu kita akan membuat kalkaneus atau tulang 
tumitnya terbuka. Kalkaneus harus dikuret untuk membuang tulang-tulang 
yang sudah terinfeksi. Ia tak akan mempu menopang berat. Proses 
penyembuhan di area ini juga buruk. Saya tak yakin ia mampu melewati 
beberapa operasi kalau dilihat dari faktor umum dan riwayat penyakit yang 
dimiliki. Kita harus lakukan sekali tindakan operasi untuk semua ini.” 
Data : 
(37) “Pasien butuh BAK besok, tolong disiapkan.” Mr. Aziz membuat 
keputusan untuk melakukan Below Knee Amputation.  
(37/DYD/122/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 122 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Pasien butuh BAK besok, tolong 
disiapkan.Termasuk jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan 
adanya pemarkah  kata “tolong”yang digunakan untuk menghaluskan isi 
dari kalimat. Kata “tolong”dari KBBI memiliki arti bantu. Data ini 
bermakna Mr.Aziz meminta tolong kepada orang lain untuk menyiapkan 
pasien sebab pasien butuh BAK.  
Data (38)  
Konteks: sebagian pasien mungkin akan denial atau menolak ketika 
menerima kondisi seperti ini. Menyampaikan kabar buruk adalah 







(38) Mr. Aziz memberikan instruksi dengan tegas.“Tolong segera rujuk 
kebagian anestesi.” (38/DYD/126/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 126 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat “Tolong segera rujuk kebagian anestesi.” 
Termasuk jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah kata “tolong” yang digunakan untuk menghaluskan sebuah 
permintaan untuk melakukan suatu tindakan. Data ini bermakna Mr. Aziz 
meminta tolong kepada rekan kerjanya untuk merujuk pasien kebagian 
anestesi.  
Data (39)  
Konteks : “Mas, tunggu sebentar, stop dulu pemeriksaan rongennya. Kita 
tak punya cukup waktu.” Aku memberi tahu petugas radiologi. 
Data : 
(39) “Saya tak bisa bernapas, tolong!!” kondisinya memburuk. 
(39/DYD/144/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 144 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Saya tak bisa bernapas, tolong!! 
termasuk jenis kalimt imperatif halus, dibuktikan dengan adanya pemarkah 
kata “tolong” sebagai penghalus kalimat. Kata “tolong” dari KBBI memiliki 
arti bantu. Data ini bermakna Pasien tak bisa bernapas akhirnya dia minta 







Konteks: Seorang perawat terburu-buru masuk ke dalam ruangan. “Dokter 
Saladin, ada yang tidak beres dengan anak muda yang yang tadi dokter 
tangani. Ia tiba-tiba mengalami penurunan kesadaran dan….” 
Data:  
(40) “Tolong kamu panggilkan dokter lain ya. Berikan oksigen dan periksa 
tanda vital.”Aku kembali fokus pada Fatimah. (40/DYD/148/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 148 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Tolong kamu panggilkan dokter lain ya. 
Termasuk Janis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah kata “tolong” yang digunakan sebagai penghalus kalimat 
imperatif. Data ini bermakna Dokter Saladin meminta tolong kepada Suster 
untuk memenggilkan Dokter lain karena ada kondisi yang tidak beres 
terhadap pasien yang Dokter Saladin tangani sebelumnya.  
Data (41)  
Konteks: Jeritannya terlalu keras dan bising, menyebabkan beebrapa bayi 
yang sedang tidur mulai menangis. Oh, no. What a difficult patien. Mana 
ada kendala bahasa, lagi.Aneh. Kenapa bawaannya terus mengejan? 
Data: 
(41) “Sus, tolong ambilkan viset. Saya akan lakukan bedside VE.” 
Teriakku dari sisi tempat tidur pasien. Aku meminta perawat 







Data ini mundul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 167 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Sus, tolong ambilkan viset. Termasuk 
jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya pemarkah   
kata“tolong”. Kata “tolong” dalam kalimat imperatif sebagai penghalus 
kalimat imperatif. Kata “tolong” dari KBBI memiliki arti bantu. Data ini 
bermakna Dokter meminta tolong kepada suster untuk mengambilkan viset 
sebab kondisi pasien terus mengejan 
Data (42) 
Konteks: Sambil memakai handshoon, aku mereka-reka sendiri. Mencoba 
tetap tenang dan memegang kendali. “Permisi Ibu Daw Aye, izinkan saya 
buka pembukaan bawah. Mohon tenang, ya tenang.” 
Data: 
(42) “Ya Allah, pembukaan lengkap! Tolong, siapapun, telepon VK! Cepat! 
Sekarang! Kita dorong pasien, sekarang juga! Ia sudah inpartu! Aku 
memberikan instruksi untuk segera menelepon kamar bersalin karena 
pasien sedang dalam persalinan. (42/DYD/167/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 167 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Tolong, siapapun, telepon VK! Termasuk 
jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya  pemarkah 
kata“tolong”. Kata “tolong” yang digunakan sebagai penghalus dalam 
kalimat. Kata “tolong” dari KBBI memiliki arti bantu. Data ini bermakna 
Dokter meminta tolong kepada siapapun untuk menelepon VK sebab pasien 






Data (43 ) 
Konteks: jika bukan aku, siapa lagi. Inilah tanggung jawab yang harus 
kupikul. Dalam keadaan genting begini, aku harus bertindak cepat, tidak 
boleh menyerah. Allah mengujiku karena Ia tahu aku mampu melakukannya. 
Ya! Insya Allah, aku bisa! Keringat mengaliri dahiku. 
Data:  
(43) Maha suci Allah, aku mohon pertolongan bagi hamba-Mu yang lemah 
ini. “ Daw Aye, kami akan membantu melahirkan. Sekarang tolong 
ikuti apapun yang kami katakana, oke?” (43/DYD/172/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 172 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Sekaran tolong ikuti apapun yang kami 
katakan, oke?” termasuk jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan 
adanya pemarkah kata“tolong” yang digunakan untuk menghaluskan 
kalimat imperatif. Kata “tolong” dari KBBI memiliki arti bantu. Data ini 
bermakna Dokter meminta tolong kepada Daw Aye untuk mengikuti yang 
dikatakannya.  
Data (44) 
Konteks: “Ada oyang tablak mobil Ayah sampai telbayik. Shufiah 
takut.”Ada nada kecemasan yang kental diantara kata-kata cadel yang 
diucapkan. 
Data: 
(44)  “Ayah sama Ibu ada di mana, Dik?” 





“Coba tolong panggilkan Ayah. Kakak ingin bicara sama Ayah 
sebentar bisa?” (44/DYD/203/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 203 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Coba tolong panggilkan Ayah. Termasuk 
jenis kalimat imperatif  halus, dibuktikan dengan adanya pemarkah kata 
“tolong” yang digunakan sebagai penghalus kalimat. Kata “tolong” dari 
KBBI memiliki arti bantu. Data ini bermakna Kakak meminta tolong pda 
Sufiah untuk memanggilkan Ayah, sebab Sufiah menjelaskan keadaan 
dengan cadel.  
Data (45) 
Konteks: “Ayah sama Ibu tidul. Shufiah panggil-panggil, diam saja. Ada 
banyak dalah dari kelapa Ibu.” 
Data:  
(45) “Adik dimana sekarang?” 
“Di jalan gelap. Kakak, tolong! Shufiah takut!” kasian bocah 
perempuan bernama Shufiah ini, sendiri dalam gelap, tak berdaya. 
(45/DYD/204/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 204 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Kakak, tolong! Termasuk jenis kalimat 
imperatif halus, dibuktikan dengan adanya  pemarkah kata“tolong”.yang 
digunakan untuk menghaluskan kalimat imperatif. Kata “tolong” dari KBBI 
memiliki arti bantu. Data ini bermakna di jalan yang gelap setelah terjadi 







Konteks: “Supir truknya bagaimana?” lanjut Dokter Sara. 
“Selamat, dia juga ada di area hijau. Oh iya, lupa saya beri tahu. Tangannya 
lecet sedikit. Kondisi stabil juga.” 
Data:  
(46) “Oke. Good job, Guys. Dari sini, kami yang akan ambil alih. Dokter 
Zaki---“ Ia mengangguk pada dokter jaga yang bertugas. “Tolong 
tanyakan riwayat pasien dari dua pengendara itu dan minta 
pemeriksaan CT Scan dilakukan segera untuk korban yang wanita.” 
(46/DYD/205/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 205 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Tolong tanyakan riwayat pasien dari dua 
pengendara itu dan minta pemeriksaan CT Scan dilakukan segera untuk 
korban yang wanita. Termasuk jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan 
dengan adanya pemarkah kata“tolong”yang digunakan untuk menghaluskan 
kalimat. Kata “tolong” dari KBBI memiliki arti bantu. Data ini bermakna 
terjadi kecelakaan antara supir truk dan korban wanita namun korban wanita 
belum diketahui identitasnya. Oleh karena itu, Dokter Sara meminta tolong 
kepada Dokter Jaga untuk mencari identitas dari pasien wanita itu.  
Data (47)  
Konteks: “Ada pasien wanita muda 26 tahun, kecelakaan lalu lintas, skor 
GCS di TKP 12 lalu menurun ke 9 di ruang resusitasi. Kondisi 





laserasi di kepala bagian kiri temporal, ada fraktur terbuka, dan aku bisa 
meraba garis frakturnya.” 
Data:  
(47) “Tolong siapkan dia untuk operasi. Aku akan minta dokterku 
mengecek pasien yang bersangkutan.” (47/DYD/209/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 50 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Tolong siapkan dia untuk 
operasi.Termasuk jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah kata “tolong” sebagai penghalus kalimat imperatif. Kata “tolong” 
dari KBBI memiliki arti bantu. Data ini bermakna Dokter Umar meminta 
tolong kepada ornag lain untuk menyiapkan operasi yang diakibatkan oleh 
kecelakaan lalu lintas.  
Data (48)  
Konteks: malam yang legang, memudahkan kendaraan melesat cepat. 
Menjelang tiba di rumah sakit, kembali aku menelepon Dokter Nazim. 
Data:  
(48) “Aku sebentar lagi sampai, tolong pastikan hasil pemeriksaan darah 
sudah lengkap semua dan panggilkan suami Puan Latifah ke ruang 
resusitas, jadi aku bisa segera menjelaskan tindakan operasi yang 
direncanakan.” (48/DYD/212/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 212 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat tolong pastikan hasil pemeriksaan darah 





resusitas, jadi aku bisa segera menjelaskan tindakan operasi yang 
direncanakan. Termasuk jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan 
adanya pemarkah kata“tolong” yang digunakan untuk memperhalus kalimat 
imperatif. Kata “tolong” dari KBBI memiliki arti bantu. Data ini bermakna 
Dokter Umar meminta tolong kepada Dokter Nazim untuk memastikan hasil 
pemeriksaan darah sudah lengkap.  
Data (49) 
Konteks: “Dokter Umar, mohon lakukan yang terbaik. Saya mohon. Anak 
saya sufiah masih kecil, dia sangat butuh kasih seorang ibu.” 
“Insya Allah. Kami usahakan yang terbaik.”Aku segera menoleh kearah 
Dokter Nazim. 
Data:  
(49) “Tolong bawa pasien ke kamar operasi. Kita akan melakukan 
kraniotomi untuk mengeluarkan darah beku. Aku tunggu kamu di sana. 
Kalau sudah sampai, hubungi aku.”Kataku sambil memberi isyarat 
tangan menelepon. (49/DYD/215/2018) 
 
Data ini ditemukan dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 215 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Tolong bawa pasien ke kamar operasi. 
Termasuk jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah kata “tolong” yang digunakan untuk mengkaluskan Kata “tolong” 
dari KBBI memiliki arti bantu. Data ini bermakna Dokter Umar meminta 






Data (50)  
Konteks: Aku meraih pisau blade nomor 20. Insisi berbebtuk tanda’?’ yang 
besar dibagian tepi kepala Puan Latifah, sayatan pertama satu sentimeter di 
hadapan telinga, dan tiga sentimeter di dahi pasien. Darah mulai mengalir 
dari kulit kepala tempat insisi atau sayatan. 
Data:  
(50) “Suster, tolong berikan saya raney’s clip.” Aku memberi arahan. 
(50/DYD/220/2018)  
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 220 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Suster, tolong berikan saya raney’s 
clip.Termasuk jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah kata “tolong” yang digunakan sebagai penghalus kalimat 
imperatif. Kata “tolong” dari KBBI memiliki arti bantu. Data ini bermakna 
saat sedang melakukan operasi dokter umar meminta tolong kepada Suster 
untuk memberikan Raney’s clip .  
Data (51)  
Konteks: Aku menggeleng. Mataku tidak beralih sedikitpun dari lokasi 
pembedahan. Ponsel dibiarkan bordering tanpa jawaban dan kemudian 
berhenti. Meski dua menit kemudian berdering lagi. 
Data:  
(51) “Suster, tolong handphone saya di silent. Saya harus konsentrasi. 






Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 225 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Suster, tolong handphone saya di 
silent.Termasuk jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya 
kata “tolong” yang digunakan sebagai penghalus kalimat imperatif. Kata 
“tolong” dari KBBI memiliki arti bantu. Data ini bermakna Dokter Umar 
yang tengah melakukan operasi meminta tolong kepada Suster untuk 
mematikan handphone karena mengganggu konsentrasi.  
Data (52)  
Konteks: Darahku berdesir tiba-tiba. Timbul firasat buruk. Langsung 
terbayang wajah istri tercinta yang sejak pagi tidak dapat dihubungi. Intuisi 
sebagai suami seakan memberi tahu sesuatu yang buruk terjadi. 
Data: 
(52) “Dokter? Mau saya sambungkan langsung?” 
“Ya. Ya. Tolong sambungkan. Terima kasih.” (52/DYD/246/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 246 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Tolong sambungkan. Termasuk jenis 
kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya  pemarkah kata“tolong” 
yang digunakan sebagai penghalus kalimat perintah. Kata “tolong” dari 
KBBI memiliki arti bantu. Data ini bermakna Dokter Adam yang memiliki 
firasat buruk terhadap istrinya mendapat telephon dari suster dan meminta 
tolong agar disambungkan langsung dengan telephon awal.   
Data (53)   





“Istri Dokter… dia sedang diberi tindakan di ruang bersalin dan sekarang 
masih di sana.” 
Data:  
(53) “Kenapa? Tolong jelaskan lebih detail.”Terdengar gagang telepon 
berganti tangan. (53/DYD/246/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter ayng Dirindukan halaman 246 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Tolong jelaskan lebih detail. Termasuk 
jenis kalimat imperatif halus, dibuktikan dengan adanya  kata“tolong” yang 
digunakan untuk menghaluskan kalimat imperatif. Kata “tolong” dari KBBI 
memiliki arti bantu. Data ini bermakna mendengar istrinya Dokter Adam 
sedang diberi tindakan di ruang bersalin. Dokter Adam langsung meminta 
tolong agar dijelaskan lebih detail.  
Data (54)  
Konteks: “Laailaahaillaah..” berulang kali kalimat itu kuucapkan sambil 
terus melakukan kompresi RPJ ke dada Pak Cik Rahim.  
Data: 
(54) “Khairi!” sebuah tangan mencegahku.“Tolong berhanti.” Terdengar 
teriakan Dokter Kong, dokter umum atasanku yang baru tiba untuk 
dinas pagi. (54/DYD/267/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 267 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Tolong berhanti. Termasuk jenis kalimat 
imperatif halus, dibuktikan dengan adanya pemarkah kata“tolong” yang 
berperan sebagai penghalus kalimat imperatif. Kata “tolong” dari KBBI 





kompresi RPJ, melihat hal tersebut Dokter Kong meminta tolong untuk 
berhenti dari melakukan RPJ.  
Data (55)  
Konteks: Tanpa kusadari air mata mulai berlinangan di pipi. Terasa dingin 
dan merinding ketika mencurahkan kata-kata dari hati ke hati. Dadaku 
berombak, terasa sesak. Marisa semakin terisak. Angah dan Acik tunduk, 
masing-masing mengiyakan. Ini benar, sekalipun pahit. 
Data:  
(55) “Kalau betul ajal Along di sana, tolong halalkan makan dan minumku 
selama ini. Along banyak berdosa pada Mak dan Ayah.”Aku merasa 
gemetar. (55/DYD/277/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 277 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Kalau betul ajal Along di sana, tolong 
halalkan makan dan minumku selama ini. Termasuk jenis kalimat imperatif 
halus, dibuktikan dengan adanya  pemarkah kata“tolong” yang digunakan 
untuk mengahuskan kalimat. Kata “tolong” dari KBBI memiliki arti bantu. 
Data ini bermakna Along menyampaikan isi hatinya yang ingin berangkat 
menolong korban perang. Awalnya Along tidak diizinkan hingga Along 
meminta tolong agar dihalalkan makan dan minumnya sekalipun nanti akan 
mati.  
4. Kalimat Imperatif Permintaan 
Kalimat imperatif permintaan merupakan salah satu jenis kalimat 
imperatif. Kalimat imperatif jenis ini terdapat dalam novel Dokter yang 





pemarkah kata “minta” dan “mohon”. Adapun analisisnya akan dijelaskan 
sebagai berikut.  
Data (56)  
Konteks : Kalau saja mereka mau mendengarkan saran seorang bidan ahli, 
tentu Siti sudah dikirim ke RSUD Kuching seminggu lalu. Sebaliknya, Siti 
bersikeras tetap melayani pasien-pasiennya sampai menjelang akhir 
trimester ketiga. 
Data: 
(56)  “Dokter Roy, saya mohon maaf. Helikopter bantuan yang seharusnya 
datang menjemput terpaksa mendarat ditempat lain akibat cuaca buruk. 
Haripun sudah muali malam. Semua penerbangan kami harus ditunda 
sementara.” Petugas lalulintas udara dari Bandara Kuching baru saja 
mengumumkan kabar buruk lewat radio. (56/DYD/69/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 69 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Dokter Roy, saya mohon maaf. Termasuk 
jenis kalimat imperatif permintaan, dibuktikan dengan adanya  pemarkah 
kata“mohon”. Kata “mohon” dari KBBI memiliki arti minta dengan hormat, 
berharap supaya mendapat sesuatu. Data ini bermakna kondisi cuaca sedang 
tidak baik helikopter yang seharusnya mendarat di Bandara Kuching malah 
mendarat di tempat lain. Dengan keadaan seperti itu petugas bandara 
mengumumkan permohonan maaf lewat bandara.  
Data (57)  
Konteks: “Sus, tolong ambilkan viset. Saya akan lakukan bedside 
VE.”Teriakku dari sisi tempat tidur pasien. Aku meminta perawat 





examination. Sambil memakai handshoon, aku mereka-reka sendiri. 
Mencoba tetap tenang dan memegang kendali. 
Data:  
(57) “Permisi Ibu Daw Aye, izinkan saya buka pembukaan bawah. Mohon 
tenang, ya tenang.” (57/DYD/167/2018 ) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 167 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Mohon tenang, ya tenang. Termasuk jenis 
kalimat imperatif permintaan, dibuktikan dengan adanya  kata“mohon”. 
Kata “mohon”dari KBBI memiliki arti meminta dengan hormat, berharap 
supaya mendapat sesuatu. Data ini bermakna saat melakukan pemeriksaan 
dalam Dokter memohon agar Ibu daw Aye tetap tenang.  
Data (58) 
Konteks: Cepat aku bangkit dari tempat tidur. Istriku, My Baby Wife, Dokter 
Umairah, masih terlena dibuah mimpi. Aku tersenyum, perlahan 
menghampirinya. Dahinya kukecup.Turun ke bagian perut yang tampak 
menyembul. Aku berbicara lembut. 
Data:  
(58) “Ayah minta maaf ya, Sayang.  I need to go. Ada operasi. Ayah tahu 
selalu tak ada saat Sayang membesar. Dalam perut Ibu.You need to be 
strong, Dear , temani Ibu selalu, ya.” Bisikan lembut itu disambut 
tendangan yang tertera jelas di perut istri. (58/DYD/209/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 209 
tahun terbit 2018  terdapat kalimat Ayah minta maaf ya, Sayang. termasuk 
jenis kalimat imperatif permintaan, dibuktikan dengan adanya  pemarkah 





diberi atau mendapat msesuatu . Data ini bermakna permintaan maaf Ayah 
kepada anaknya yang masih di dalam kandungan sebab jarang menemani 
saat perkembangannya di dalam kandungan.  
Data (59) 
Konteks: Mungkin klise, tapi apa lagi yang bisa aku sampaikan untuk 
mengalirkan keterangan? Suami Puan Latifa memandangku sayu.” 
Data: 
(59)  “Dokter Umar, mohon lakukan yang terbaik. Saya mohon. Anak saya 
Sufiah masih kecil, dia sangat butuh kasih seorang ibu.” 
(59/DYD/215/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang dirindukan halaman 215 
tahun terbit 2018 terdapat kalimat Dokter Umar, mohon lakukan yang 
terbaik. Termasuk jenis kalimat imperatif permintaan, dibuktikan dengan 
adanya pemarkah kata “mohon” sebagai ungkapan permintaan. Kata 
“mohon” dari KBBI memiliki arti meminta dengan hormat, berharap supaya 
mendapat sesuatu. Data ini bermakna Ibu dari Sufiah memohon kepada 
Dokter Umar agar melakukan yang terbaik karena Sufiah masih 
membutuhkan kasih seorang ibi.   
Data (60)  
Konteks: Sunyi. Satu dua undur diri, memberiku untuk hanya berdua 
dengan Umairah. Air mata terus menetes. Kugenggam tangannya yang 








(60) “Dokter Umar.” Satu panggilan terdengar. Aku terlalu enggan untuk 
merespon. 
“Saya minta maaf.” Seorang perawat mendekat. (60/DYD/235/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 235 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Saya minta maaf. Termasuk jenis 
kalimat imperatif permintaan, dibuktikan dengan adanya pemarkah kata 
“minta”. Kata “minta”dari KBBI memiliki arti berkata-kata supaya diberi 
atau mendapat sesuatu. Data ini bermakna saat Dokter Umaira telah tiada 
Dokter Umar menangis hingga perawat mendekat dan meminta maaf.   
5. Kalimat Imperatif Ajakan dan Harapan 
Kalimat imperatif ajakan dan harapan merupakan salah satu jenis dari 
kalimat imperatif. Jenis kalimat imperatif ini ditandai adanya permarkah 
kata “ayo” dan “ayolah”.  Kalimat imperatif jenis ini muncul dalam novel 
Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia. Adapun analisisnya sebagai 
berikut. 
Data (61) 
Konteks: perempuan itu mengangguk lemah. Tidak berapa lama, surat-surat 
persetujuan sudah ditandatangani. 
Data:  
(61) “Ayo, pasukan. Kita siapkan dia.”Ada sedikit getaran dalam suara 
Roy. Meski lelaki itu berharap semoga tidak ada yang menyadarinya. 
Bismillahirrahmannirraahim tangan kirinya masih gemetar sewaktu 
melakukan irisan pertama. Ia mengirisnya menembus otot abdomen 






Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 82 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Ayo, pasukan. Termasuk jenis kalimat 
imperatif ajakan dan harapan, dibuktikan dengan adanya kata “ayo”. Kata 
“ayo”dari KBBI memiliki arti kata seru untuk mengajak atau memberikan 
dorongan. Data ini bermakna mengajak pasukan untuk melakukan tindakan 
siapkan dia saat operasi dimulai.  
Data (62)  
Konteks: Selebrasi mereka terganggu oleh ketukan kuat pada pintu ruangan. 
Seorang petugas medis melonggokan kepala dari celah pintu. “maaf, dokter, 
kami baru menerima satu panggilan darurat, terjadi kecelakaan di dekat 
pabrik kayu balak. Mereka sedang mengirimkan dua korban kesini.” 
Data: 
(62) Raihan memandang ayahnya.Penat, tetapi bahagia.“Nak, mari kita 
lihat keajaiban apa lagi yang bisa kita lakukan. Kamu di depan, 
Dokter Raihan.” Roy mempersilahkan dengan rasa bangga. 
(62/DYD/82/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 82 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat “Nak, mari kita lihat keajaiban apa lagi 
yang bisa kita lakukan.Termasuk kalimat imperatif ajakan dan harapan, 
dibuktikan dengan adanya pemarkah kata “mari”.Kata “mari” dari KBBI 
memilikti arti kata seru untuk menyatakan ajakan. Data ini bermakna ornag 
tua yang mengajak anaknya untuk melihat masa depan sebagai upaya untuk 






Data (63)   
Konteks: Ayesa berdiri di depan pintu bangsal 4D,bangsal Hemato-onkologi 
Anak. Ia menggunakan kartu aksesuntuk masuk. Kak Mai dan Kak Mira, 
perawat shift malam yang sedang bertugas sudah menanti. 
Data: 
(63) “Alhamdulillah, Dokter Ayesa sudah sampai. Yuk, ikut kami.”Kedua 
sisi lengan Ayesa dipegangi dan mereka bertiga berjalan sampai 
keujung bangsal.( 63/DYD/109/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 109 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Yuk, ikut kami.Termasuk kalimat 
imperatif ajakan dan harapan, dibuktikan dengan adanya pemarkah kata 
“yuk”. Kata “yuk” memiliki padanan dengan kata “Ayo”. Kata “Ayo” dari 
KBBI yang memiliki arti kata seru untuk mengajak atau memberikan 
dorongan. Data ini bermakna saat Dokter Ayesa datang , Kak Mira dan 
Perawat mengajak Ayesa dengan cara memegang kedua sisi lengan Ayesa.  
Data (64)   
Konteks: “Kita butuh pemeriksaan rontgen dada, cito, ya, Dokter Saladin?” 
Fatimah seakan meminta kepastian tindakan segera yang harus dilakukan 
sambil memasangkan sungkup oksigen aliran tinggi pada wajah pemuda itu. 
Data : 
(64) “Betul, Ayo kita periksa.”Aku mengangguk. Tidak sampai sepuluh 
menit, petugas radiologi tiba keruangan trauma dengan mendorong 






Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 143 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat “Betul, Ayo kita periksa.” Termasuk 
jenis kalimat imperatif ajakan dan harapan, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah kata “ayo”. Kata “ayo”dari KBBI memiliki arti kata seru untuk 
mengajak atau memberikan dorongan. Data ini bermakna ajakan yang 
diutarakan kepada Fatimah yang menyarankan untuk pemeriksaan rintgen.  
Data (65)   
Konteks: “Assalamualaikum, Kak Farah. Saya Ain. Junior angkatan di 
bawah Kakak satu tahun.” “Waalaikumssalam. Oh ya? Oke” 
Data:  
(65) “Yuk, malam ini gabung sama kita. Ada kegiatan pengajian. Sudah 
lama pingin ngajak Kakak, tapi saya sungkan. Alhamdulillah hari ini 
Allah beri kekuatan. Kakak jangan sungkan, ya.” Katanya sambil 
memegang tangan. (65/DYD/190/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 190 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Yuk, malam ini gabung sama 
kita.Termasuk jenis kalimat imperatif ajakan dan harapan dibuktikan  
adanya pemarkah kata“yuk”. Kata “yuk”dari KBBI memiliki arti kata seru 
untuk mengajak. Data ini terdapat kalimat Kakak jangan sungkan, ya. 
Termasuk jenis kalimat imperatif larangan, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah kata “jangan”. Kata “jangan” dari KBBI memiliki arti kata yang 
menyatakan melarang , berarti tidak boleh, hendaknya tidak usah. Data ini 
bermakna Ain mengajak Farah ikut acara pengajian yang akan diadakan 





6. Kalimat Imperatif Larangan  
Kalimat imperatif larangan merupakan jenis kalimat imperatif. Jenis 
kalimat imperatif larangan ditandai oleh adanya pemarkah kata “jangan”. 
Kalimat imperatif jenis ini ditemukan dalam novel Dokter yang Dirindukan 
karya Asma Nadia. Adapun analisisnya sebagai berikut. 
Data (66)  
Konteks: Yang warna coklat itu steroid. Lebih kepada pencegahan. Suster 
Latifa hanya tersenyum, melihat espresi dokter Khairunnas yang semangat. 
Data: 
(66)  “Kak Lat, Jangan menatapku seperti itu.” Khaeunnas menunjukan 
ekspresi seolah-olah Suster Latifa menaksirnya. (66/DYD/33/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 33 
tahun terbit 2018. Terdapat sebuah kalimat Kak Lat, Jangan menatapku 
seperti itu. Termasuk kedalam kalimat imperatif larangan dibuktikan  
adanya pemarkah  kata “jangan”. Kata “jangan”dari KBBI memiliki arti 
kata yang menyatakan melarang , berarti tidak boleh, hendaknya tidak usah. 
Data ini bermakna Khaerunnas melarang Suster Latifa yang menatapnya. 
Padahal Suster Latifa hanya tersenyum melihat espresi semangat dari 
Dokter Khaerunnas.  
Data (67)   









(67) “Jangan kawatir, Siti. Helikopter akan sampai sebentar lagi.”Roy 
mencoba menenagkan.Akhirnya, setelah lama berumah tangga, 
merekapun berbahagia menantikan kehadiran “cahaya mata” yang 
pertama. (67/DYD/69/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 69 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat “Jangan kawatir, Siti. Termasuk jenis 
kalimat imperatif larangan, dibuktikan dengan adanya pemarkah kata 
“jangan”. Kata “jangan” dari KBBI memiliki arti kata yang menyatakan 
melarang , berarti tidak boleh, hendaknya tidak usah. Data ini bermakna 
Dokter Roy melarang Siti kawatir meski kondisi kontraksinya makin kuat.  
Data (68)   
Konteks: Sebagian pasien mungkin akan denial atau menolak ketika 
menerima kondisi seperti ini. Menyampaikan kabar buruk adalah 
kemampuan atau skill yang tidak mudah dikuasai. 
Data: 
(68) “Kalian harus sigap dan waspada, jangan sampai ada yang terlewatkan. 
Taruhannya nyawa.”Mr. Aziz memberikan instruksi dengan tegas. 
(68/DYD/126/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 126 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Kalian harus sigap dan waspada, 
jangan sampai ada yang terlewatkan. Termasuk jenis kalimat imperatif 
larangan dibuktikan dengan adanya pemarkah kata “jangan”. Kata “jangan” 
dari KBBI memiliki arti kata yang menyatakan melarang , berarti tidak boleh, 





dokternya jangan sampai ada yang terlewatkan dan harus sigap dan waspada 
sebab taruhannya adalah nyawa.  
Data (69)   
Konteks: “Eh, Mak Cik sama adik yang aku tumpangi gimana keadaannya?” 
Paras tercengang Dokter Adli yang didapatkannya sebagai respon. 
Data:  
(69) “Ngawur. Mak Cik sama adik mana?” 
“Serius, ah. Jangan becanda hal-hal kayak gini.” (69/DYD/159/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 159 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Jangan becanda hal-hal kayak gini. 
Termasuk jenis kalimat imperatif larangan, dibuktikan dengan adanya kata 
“jangan”. Kata “jangan” dari KBBI memiliki arti kata yang menyatakan 
melarang , berarti tidak boleh, hendaknya tidak usah. Data ini bermakna 
Dokter Adli hanya tercengang ketika ditanya soal Mak Cik dan Adek yang 
ditumpangi sehingga suami Dokter Fazrena melarang Dokter Adli becanda 
hal kayak gini.  
Data (70)   
Konteks: Aku coba memberikan instruksi dalam kalimat yang mudah 
dimengerti, sambil memperagaan dengan isyarat tangan. Ibu muda ini 
sesekali tampak kebingungan. Sewaktu kontraksinya datang, ia menjerit 
sekuat tenaga. Alhasil, tak ada satupun instruksiku yang diikuti. 







(70) “Daw Aye, jangan berteriak! Semakin berteriak, maka kamu menjadi 
semakin lelah! Nanti nggak punya tenaga lagi untuk mengejan!”Kak 
ruby pun meninggikan suara. (70/DYD/173/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 173 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Daw Aye, jangan berteriak! Termasuk 
jenis kalimat imperatif larangan, dibuktikan dengan adanya pemarkah kata 
“jangan” dan diakhiri tanda seru(!) sebagai salah satu ciri dari kalimat 
imperatif. Kata “jangan” dari KBBI memiliki arti kata yang menyatakan 
melarang , berarti tidak boleh, hendaknya tidak usah. Data ini bermakna 
ketika dokter memberikan instruksi Daw Aye hanya menjerit kesakitan 
sehingga taka da instruksi yang diikuti. Oleh karena itu, Dokter melarang 
Daw Aye berteriak.  
Data (71)   
Konteks: Jeritannya diselingi tangisan seperti anak kecil yang merengek 
meminta perhatian. Keadaan dalam lift yang sempit memberikan tekanan 
yang luar biasa kepada kami semua. Kak Ruby dan Kak Siah mencoba 
menenangkan dengan menahan kaki pasien yang liar, namun agak sulit 
melawan tenaga ibu muda yang sangat kesakitan ini. 
Data:  
(71) “Jangan tendang-tendang begini! Bantu saya keluarkan bahu baby!” 
(71/DYD/174/2018)  
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 174. 





imperatif larangan, dibuktikan dengan adanya kata “jangan”. Kata “jangan” 
digunakan untuk melarang untuk melakukan suatu tindakan yaitu tentang-
tendang begini. Pada data (77) juga diakhiri oleh tanda seru diakhir kalimat 
sebagai salah satu ciri kalimat imperatif. Kata “jangan” dari KBBI memiliki 
arti kata yang menyatakan melarang , berarti tidak boleh, hendaknya tidak 
usah. Data ini bermakna ketika persalinan harus segera dilakukan meski di 
dalam lift pasien bergerak tak terkendali. Kak ruby dan kak Siah mencoba 
menenangkan dan menahan kaki pasien akhirnya Dokter melarang pasien 
menendang-nendang.   
Data (72)   
Konteks: Aisyah tertunduk memandangi lantai. Menghindari tatapanku. 
Matanya merah. Air mata mengalir perlahan.“Aisyah, kenapa menangis? 
Apa saya salah bicara?” Aku memberanikan diri bertanya. 
Data: 
(72) “Dokter Umar jangan salah paham, bukan salah Dokter. Saya bantu, 
sudah puluhan kali membujuk Mama untuk operasi, tetapi Mama 
bersikeras memolak. Saya coba menjelaskan kalau penglihatannya 
bisa buta apabila tidak dilakukan operasi. Beliau masih tetap tidak 
yakin.” (72/DYD/178/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 178 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Dokter Umar jangan salah paham, 
bukan salah Dokter. Termasuk jenis kalimat imperatif larangan, dibuktikan 
dengan adanya pemarkah kata “jangan”. Kata “jangan” dari KBBI 
memiliki arti kata yang menyatakan melarang , berarti tidak boleh, 





Umar bertanya mengapa menangis dan merasa dirinya yang membuat 
Aisyah menangis. Akhirnya Aisyah melarang Dokter Umar salah paham 
bahwa sebenarnya yang membuatnya menangis bukanlah Dokter Umar.   
Data (73)   
Konteks: Kepanikan tiba-tiba merambat. Lupa kalau ia perempuan yang 
seharusnya lebih menahan diri. 
Data:  
(73) “Sayang, aku sudah serahkan seluruh hidupku untuk kamu! Gimana 
kamu bisa tega? Jangan tinggalin aku. Please! Aku ada ujian akhir 
minggu depan. Gimana bisa lulus kalau gini keadaannya? 
(73/DYD/188/2018) 
 
Data ini muncul pada novel Dokter yang Dirindukan halaman 79 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Jangan tinggalin aku. Termasuk jenis 
kalimat imperatif larangan dibuktikan dengan adanya pemarkah kata 
“jangan”. Dengan adanya kata “jangan” maka kalimat imperatif tersebut 
bersifat larangan. Kata “jangan” dari KBBI memiliki arti kata yang 
menyatakan melarang , berarti tidak boleh, hendaknya tidak usah. Data ini 
bermakna seorang perempuan yang melarang kekasihnya untuk 
meninggalkanya sebab sebentar lagi hendak ujian.  
Data (74)   
Konteks: “Sayang, bangunlah. Please. Abang sudah disini. Buka mata untuk 
Abang, Sayang.”Aku merintih terisak-isak.Tetap taka da respon. 
Data:  






Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 233 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Jangan tinggalkan Abang sendiri. 
Termasuk jenis kalimat imperatif larangan, dibuktikan dengan adanya 
pemarkah kata “jangan”. Data ini bermakna seorang suami yang 
kehilangan istrinya sampai merintih dan menangis. Tak sanggup kehilangan 
istrinya sampai melarang istrinya meninggalkan dirinya.  
Data (75)    
Konteks: Kondisi istriku stabil? Yang seperti ini stabil? Suaraku bergetar 
saat menahan kemarahan melemparkan pertanyaan. 
Data:  
(75) “Kamu ngga bisa melihat dia pucat begiru? Jangan bilang dia stabil 
kalau begini kondisinya! Mana bayi saya? (75/DYD/252/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 252 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Jangan bilang dia stabil kalau begini 
kondisinya! Termasuk jenis kalimat imperatif larangan, dibuktikan dengan 
pemarkah  kata “jangan”. Data ini bermakna Dokter adam melarang Dokter 
lain bilang stabil karena istrinya terlihat pucat. 
Data (76) 
Konteks: “Kalau betul ajal Along di sana, tolong halalkan makan dan 
minumku selama ini. Along banyak berdosa pada Mak dan Ayah.”Aku 
merasa gemetar. 
Data:  
(76) “Jangan bicara seperti itu. Ajal maut di tangan Tuhan.” Ayahku yang 





Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 277 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Jangan bicara seperti itu.Termasuk 
jenis kalimat imperatif larangan, dibuktikan dengan adanya pemarkah kata 
“jangan”. Kata “jangan” dari KBBI memiliki arti kata yang menyatakan 
melarang , berarti tidak boleh, hendaknya tidak usah. Data ini bermakna 
Ayah Along melarang Along berkata seperti itu maksud berkata seperti itu 
karena Along berkata tentang ajal yang mungkin terjadi padanya.  
7. Kalimat Imperatif Pembiaran  
Kalimat imperatif pembiaran merupakan salah satu jenis kalimat 
imperatif. Jenis kalimat imperatif ini memiliki pemarkah kata “biar” , 
“biarlah”. Kalimat imperatif tersebut digunakan untuk meminta atau 
memberi perintah kepada orang lain agar membiarkan sesuatu terjadi.  
Kalimat imperatif pembiaran ditemukan dalam novel Dokter yang 
Dirindukan karya Asma Nadia. Adapun analisisnya sebagai berikut.  
Data (77)   
Konteks: : “Dokter, tolong lakukan apapun demi bayi saya, walaupun 
nyawa saya yang dipertaruhkan.” Wanita Dayak kayan itu tak lagi berteriak. 
Mungkin sekarang ia takut menyaksikan kedua dokter sedang berargumen. 
Data: 
(77) “Kalau begitu, biar saya yang lakukan!” Roy menatap tajam kearah 
darah dagingnya. “No! Sama sekali tidak bisa! Tidak selama saya 
masih mengawasi dan bertanggung jawab untuk semua yang terjadi di 







Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 76 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat, Kalau begitu, biar saya yang lakukan! 
Termasuk jenis kalimat imperatif pembiaran, dibuktikan dengan adanya kata 
“biar” dan intonasi final berupa tanda seru (!). Kata “biar”dari KBBI 
memiliki arti tidak melarang, tidak menghiraukan. Data ini bermakna dua 
dokter yang sedang beragumen dalam operasi. Dokter Roy memiliki 
kedudukan yang lebih tinggi. Akhirnya Dokter Roy menyuruh Dokter lain 
membiarkan dia yang melakukan tindakan.  
Data (78)   
Konteks: Dalam sekejap, bangsal yang tadinya tenang menjadi ramai seperti 
suasana medan pertarungan nyawa. Perawat dan seorang pembantu medis 
berlari-lari kearahku, bersiap mendorong brankar pasien menuju arah lift. 
Perawat yang satu lahi belari kearah resepsionis, menelepon kamar bersalin 
supaya bidan di sana bisa melakukan persiapan. Pasien-pasien lain 
tercengang, keheranan mengintip dari balik tirai untuk mengetahui apa yang 
terjadi. Akupun ikut mendorong brankar pasien bersama-sama. 
Data:  
(78) “Dokter, nggak usah! Biar kami saja yang dorong. Dokter kan lagi 
hamil!” (78/DYD/167/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 167 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Biar kami saja yang dorong. Termasuk 
jenis kalimat imperatif pembiaran, dibuktikan dengan adanya kata “biar”. 





Data ini bermakna saat itu bangsal dalam kondisi ramai dan mengerjakan 
urusannya masing-masing perawat melihat Dokter yang sedang hamil ikut 
mendorong branker pasien. Akhirnya perawar tersebut menyuruh Dokter 
yang sedang hamil agar membiarkan perawat saja yang mendorong branker.  
Data (79)   
Konteks: “Mama sebenarnya takut, Nak. Mama khawatir tak bisa bangun 
lagi setelah selesai operasi.”  
“Tapi jika dibiarkan, mata Mama tidak bisa melihat, nanti jadi buta. Mama 
mau?’ 
Data:  
(79) “Biarlah Mama buta, Nak, daripada mati sewaktu operasi.” Suara 
puan Maimunah terbata-bata. (79/DYD/179/2018) 
 
Data ini muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan halaman 179 
tahun terbit 2018. Terdapat kalimat Biarlah Mama buta, Nak, daripada mati 
sewaktu operasi. Termasuk jenis kalimat imperatif pembiaran, dibuktikan 
dengan adanya pemarkah kata “biar(lah)”. Kata “biar”dari KBBI memiliki 
arti agar orang lain membiarkan  terjadi. Data ini bermakna seorang ibu 
yang takut melakukan operasi. Anaknya mengatakan jika dibiarkan maka 
akan buta. Mendengar perkataan anaknya sang ibu menyuruh anaknya 








C. Pembahasan Hasil Analisis 
Berdasarkan analisis pada novel Dokter yang Dirindukan karya Asma 
Nadia secara keseluruhan terdapat 79 data. Dari 79 data jenis kalimat imperatif 
yang muncul sebanyak tujuh jenis kalimat imperatif antara lain. 
1. Kalimat imperatif taktransitif 
Kalimat imperatif jenis taktransitif mucul dalam novel Dokter yang 
Dirindukan karya Asma Nadia sebanyak 22 data atau sebanyak 25% dari 
keseluruhan data. Munculnya jenis ini ditandai oleh pemarkah predikat 
verba dasar, frasa adjectival. Kalimat imperatif jenis ini digunakan untuk 
menyuruh atau memberi perintah kepada orang lain. Adapun data yang 
muncul sebagai berikut ; Bangun, Nak… Sudah mau subuh ini.; Sabarlah 
Nas, insya Allah suatu hari nanti Nas akan jadi sebaik teman-teman yang 
lain.; Mak Cik duduk disini dulu, nanti Suster Latifa akan membersihkan 
lukanya; Cepatlah, Dokter. Kesini sebentar.; Bertahanlah, Sayang.; Puan 
tunggu sebentar ya; Abang… bangunlah, Bang.; Dokter Ayesa, pergilah 
tegur dia.; Dokter pergilan tidur; Nek, berterimakasih dan bersyukurlah 
pada Allah.; Nenek istirahatlah dulu satu dua hari, ya.; Mas, tunggu 
sebentar, stop dulu pemeriksaan rongennya.; Kamu bertahan, ya. Aku … 
sayang kamu.; Dokter, cobalah perbanyak istirahat.; Khairi, berhenti.; 
Mengejan yang lama!; Mengejan seperti mau buang air besar!; Pulanglah, 





Kalimat imperatif taktransitif yang muncul cenderung memiliki 
makna langsung memberikan perintah kepada orang lain dalam kondisi 
yang bersifat di luar pekerjaan.  
2. Kalimat imperatif transitif 
Kalimat imperatif transitif merupakan jenis kalimat yang muncul 
dalam novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia. Data yang muncul 
sebanyak 9 data atau sebanyak 11% dari keseluruhan data. Kalimat 
imperatif transitif yang muncul memiliki makna memberikan perintah 
kepada orang lain agar orang lain melakukan suatu tindakan sebab dalam 
kalimat jenis ini memiliki objek yang harus dikerjakan. Adapun data ayng 
muncul sebagai berikut ; Oke, berhenti RPJ.; Kalau ada pasien sesak 
datang, beri yang biru ini.; Mudah saja, beri panadol, Actifed, dan 
Benadryl.; Pegang kaki, angkat kepala, lihat ke perut!; Cepat panggil 
dokter spesialis jaga!; Tarik napas dalam-dalam…tahan!; Dokter, lihat itu.; 
Lihat, situasi oksigennya bertambah.; Carilah Dia.; Bagus, dorong dia 
cepat dan saya akan menginformasikan Dokter Umar kalau hasil lembar 
filmnya sudah tersedia.; Panggilkan dokter!. 
Kalimat imperatif transitif muncul dalam kontek menyuruh orang lain 
melakukan tindakan terhadap objek yang dimaksudkan di dalamnya. 
Munculnya jenis kalimat ini di dalam novel cenderung pada seorang dokter 
yang memberikan perintah kepada pasien dalam upaya penanganan. Selain 






3. Kalimat Imperatif halus  
Kalimat imperatif halus merupakan jenis kalimat imperatif yang 
muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia. Jenis ini 
muncul sebanyak 26 data atau 33% dari keseluruhan data. Ditandai dengan 
adanya pemarkah kata “tolong” . Makna data yang muncul bermakna 
memberi perintah dengan halus agar orang lain melakukan tindakan. 
Adapun data yang muncul sebagai berikut; Dokter Sam, boleh tolong beri 
saya ATS ke saya?; Kak Lat, tolong saya…; Tolong jaga anak kita baik-baik, 
ya.; Tolong siapkan pasiennya.; Tolong selamatkan suami saya.; Sus, 
tolong siapkan satu jarum lagi.; Yang penting, tolong selamatkan suami 
saya,; Pasien butuh BAK besok, tolong disiapkan.; Tolong segera rujuk 
kebagian anestesi.; Saya tak bisa bernapas, tolong!; Tolong kamu 
panggilkan dokter lain ya.; Sus, tolong ambilkan viset.; Tolong, siapapun, 
telepon VK!; Sekarang tolong ikuti apapun yang kami katakana, oke?; Coba 
tolong panggilkan Ayah.; Kakak, tolong!; “Tolong tanyakan riwayat pasien 
dari dua pengendara itu dan minta pemeriksaan CT Scan dilakukan segera 
untuk korban yang wanita.”; Tolong siapkan dia untuk operasi.; Aku 
sebentar lagi sampai, tolong pastikan hasil pemeriksaan darah sudah 
lengkap semua.; Tolong bawa pasien ke kamar operasi.; Suster, tolong 
berikan saya raney’s clip.; Suster, tolong handphone saya di silent.; Tolong 
sambungkan.; Tolong jelaskan lebih detail.; Tolong berhenti.; Kalau betul 





Kalimat imperatif halus muncul cenderung dalam konteks situasi 
sesame rekan kerja yang membutuhkan bantuan . Seperti dokter terhadap 
dokter lain, dokter terhadap suster. Jenis kalimat ini termasuk jenis kalimat 
imperatif yang paling banyak sebab dilihat dari judulnya sudah mengarah ke 
dalam kehidupan dokter yang tentunya seorang dokter membutuhkan 
bantuan Suster maupun rekan kerja lainnya.  
4. Kalimat Imperatif permintaan  
Kalimat imperatif permintaan merupakan kalimat imperatif yang 
muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia. Data 
kalimat imperatif permintaan terdapat 5 data atau 6% dari keseluruhan data. 
Data yang muncul ditandai oleh pemarkah kata “minta” dan “mohon”. Jenis 
kalimat ini memiliki makna meminta agar orang lain melakukan tindakan. 
Adapun data yang ditemukan sebagai berikut; Dokter Roy, saya mohon 
maaf.; Mohon maaf, Puan.; Mohon tenang, ya tenang.; Ayah minta maaf ya, 
Sayang.  ; Dokter Umar, mohon lakukan yang terbaik.; Saya minta maaf. 
Kalimat imperatif jenis permintaan muncul dalam konteks situasi 
meminta orang lain melakukan yang diperintahkannya. Permintaan yang 
ditemukan cenderung pada permintaan sebuah maaf dan permohonan agar 
orang lain mau melakukan yang diperintahnya.  
5. Kalimat Imperatif Ajakan 
Kalimat imperatif ajakan merupakan kalimat imperatif yang muncul 
dalam Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia. Data yang muncul 





memiliki makna digunakan untuk mengajak orang lain melakukan tindakan 
yang diajak. Adapun data yang ditemukan sebagai beikut; Ayo, pasukan.; 
Nak, mari kita lihat keajaiban apa lagi yang bisa kita lakukan; Yuk, ikut 
kami.; Betul, Ayo kita periksa.; Yuk, malam ini gabung sama kita. 
Kalimat imperatif ajakan muncul dalam konteks situasi seseorng yang 
hendak mengajak melakukan suatu tindakan. Ajakan yang dimaksud yaitu 
melakukan suatu perkerjaan yang dilakukan bersama.  
6. Kalimat Imperatif Larangan 
Kalimat imperatif larangan merupakan jenis kalimat imperatif yang 
ditemukan dalam novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia. Data 
yang muncul sebanyak 11 data atau 14% dari keseluruhan data. Kalimat 
Imperatif larangan muncul ditandai oleh pemarkah kata “jangan”. kalimat 
imperatif jenis ini juga termasuk kalimat imperatif negatif, karena umumnya 
kalimat imperatif memiliki tujuan untuk memberi perintah orang lain agar 
melakukan tindakan. Sedangkan kalimat imperatif larangan digunakan 
untuk melarang orang lain melakukan tindakan. Adapun data yang muncul 
sebagai berikut; Jangan kawatir, Siti; Jangan tingkalkan Ayu sendirian.; 
Kasih tau si Mai sama Mira, jangan khawatirkan saya.; Kalian harus sigap 
dan waspada, jangan sampai ada yang terlewatkan.; Jangan becanda hal-
hal kayak gini.; Daw Aye, jangan berteriak!; Jangan tendang-tendang 
begini!; Dokter Umar jangan salah paham, bukan salah Dokter.; Jangan 





sendiri.; Jangan bilang dia stabil kalau begini kondisinya!; Jangan bicara 
seperti itu. 
Kalimat imperatif muncul dalam konteks saat seseorang dilarang 
untuk melakukan suatu tindakan. Menskipun termasuk jenis kalimat 
imperatif negatif, akan tetapi yang ditemukan dalam novel Donter yang 
Dirindukan cenderung melarang pada hal yang sifatnya negatif. Oleh karena 
itu, meskipun datanya berupa larangan namun memiliki makna memberi 
perintah melakukan tindakan yang positif. 
7. Kalimat Imperatif Pembiaran 
Kalimat imperatif pembiaran merupakan jenis kalimat imperatif yang 
muncul dalam novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia. Data yang 
muncul sebanyak 3 data atau 4% dari keseluruhan data. Kalimat jenis ini 
ditandai oleh pemarkah kata “biar”. Kalimat imperatif pembiaran yang 
ditemukan memiliki makna untuk memberi perintah kepada orang lain agar 
membiarkan pekerjaan dilakukan. Adapun data yang ditemukan sebagai 
berikut; Kalau begitu, biar saya yang lakukan!; Biar kami saja yang 
dorong.; Biarlah Mama buta, Nak, daripada mati sewaktu operasi. 
Data yang ditemukan dalam novel Dokter yang Dirindukan memiliki 
siruasi kondisi yang muncul yaitu saat orang lain dilarang melakukan suatu 
tindakan dan meminta agar orang lain membiarkan pekerjaan itu 
dilakukannya sendiri. Konteknya yang ditemukan dokter terhadap dokter 
lain, orang tua terhadap anaknya, perawat terhadap dokter yang kondiisnya 
sedang hamil. Data yang ditemukan memiliki makna memberi perintah 
kepada orang lain agar membiarkan pekerjaan dilakukannya sebab merasa 
lebih mampu.  
Dalam penelitian ini semua jenis kalimat imperatif yang dikemukakan 





Nadia. Jenis kalimat imperatif yang dianalisis dalam penelitian ini lebih 
lengkap dibanding penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai rujukan.  
 
D. Implikasi hasil penelitian dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA  
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA meliputi tiga tahapan, persiapan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.  
1. Persiapan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Tahapan awal dari pembelajaran Bahasa Indonesia adalah tahap 
persiapan. Pada tahap ini seorang guru menyiapkan perencanaan 
pembelajaran (RPP), Silabus, media pembelajaran, materi atau bahan ajar, 
serta beberapa perangkat pembelajaran yang lainnya. Pada saat pandemi 
covid-19 pembelajaran di SMA dilakukan secara daring sehingga RPP yang 
digunakan yaitu RPP jarak jauh. Perbedaan antara RPP dan RPP jarak jauh 
terletak pada media yang digunakan. Saat pembelajaran jarak jauh maka 
menggunakan media elektonik dan aplikasi penunjang. Seperti whatsapp, 
Google classroom, Google  Meet, Zoom, Telegram, dan beberapa aplikasi 
yang lainnya.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Tahap pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap melaksanakan 
hasil rencana pembelajaran yang telah disiapkan sebelumnya. RPP yang 
telah dibuat kemudian diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran, media 
yang telah dibuat, serta perangkat pembelajaran lainnya. Pelaksanaan 





a. Kegiatan Pendahuluan  
Kegiatan pendahuluan merupakan suatu kegiatan awal dari sebuah 
pembelajaran  
1) Memberikan salam kepada siswa dan mengajak berdoa bersama. 
2) Menanyakan kabar dan  mengingatkan agar tetap semangat, menjaga 
kesehatan, serta mematuhi protocol kesehatan. 
3) Mengecek kehadiran siswa  
4) Menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik yang 
akan diajarkan 
5) Mengingatkan materi sebelumnya 
b. Kegiatan Inti  
1) Memberikan motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 
membaca, dan menuliskannya kembali. Mereka diberi bahan bacaan 
(kutipan novel Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia) terkait 
materi unsur-unsur kebahasaan. 
2) Menjelaskan dan memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin hal-hal yang belum dipahami. Pertanyaan yang 
diajukan masih berkaitan dengan unsur-unsur kebahasaan teks 
prosedur. 
3) Memberikan kesempatan untuk mendiskusikan, mengumpulkan 
informasi, dan mempresentasikan ulang mengenai informasi unsur-
unsur kebahasaan teks prosedur berkaitan dengan kalimat imperatif. 
4) Membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah dipelajari terkait 
unsur-unsur kebahasaan  yang terdapat pada bahan bacaan tentang 
unsur-unsur kebahasaan 
c. Kegiatan penutup 
1) Bersama dengan siswa  mereflesikan pengalaman belajar. 
2) Menyampaikan rencana tindak lanjut pembelajaran pertemuan 
berikutnya. 






3. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
Tahap evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA terdiri dari 
empat penilaian antara lain.  
a. Penilaian Sikap merupakan penilaian yang mendeskripsikan sikap peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
b. Penilaian Pengetahuan merupakan penilaian kognitif peserta didik dapat 
berupa tes tertulis maupun tes lisan. 
c. Keterampilan merupakan penilaian tentang unjuk kerja peserta didik, 
baik penilaian produk, penilaian proyek, maupun penilaian portofolio.  
Penelitian ini yang berjudul Kalimat Imperatif dalam Novel Dokter yang 
Dirindukan karya Asma Nadia memiliki hasil penelitian yang berkaitan dengan 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA tentang kalimat imperatif. Dapat 
dikaitkan dengan pada KD 3.2 Menganalisis struktur dan kebahasaan teks 
prosedur.  Dalam pembelajaran menganalisis struktur kebahasaan juga 
membahasa tentang penggunaan kalimat imperatif. Pada hasil penelitian ini 
berupa jenis-jenis kalimat imperatif yaitu kalimat imperatif taktransitif, kalimat 
imperatif transitif, kalimat imperatif halus, kalimat imperatif permintaan, kalimat 









SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan temuan hasil penelitian pada novel Dokter yang 
Dirindukan yang telah diuraikan di atas, maka dapat disumpulkan sebagai 
berikut. 
1. Jenis-jenis kalimat imperatif yang terdapat dalam novel Dokter 
yang Dirindukan karya Asma Nadia terdapat tujuh jenis kalimat 
imperatif dengan data sebanyak 79 data.  
2. Kalimat imperatif taktransitif data atau sebanyak 25 %. Kalimat 
imperatif taktransitif yang ditemukan memiliki pemarkah predikat 
verba dasar, frasa adjektif, dan memiliki makna memberi perintah 
kepada orang lain untuk melakukan suatu tindakan. 
3. Kalimat imperatif transitif 9 data atau sebanyak 11 % dari data 
keseluruhan. Jenis kalimat imperatif ini memiliki pemarkah 
predikat verba transitif. Kalimat yang ditemukan memiliki makna 
memberi perintah kepada ornag lain untuk melakukan suatu 
tindakan.  
4. Kalimat imperatif halus 26 data atau sebanyak 33 % dari 





kata “tolong”. Pemarkah yang ditemukan memiliki makna dalam 
kalimat meminta pertolongan kepada orang lain khusunya dalam 
hal pekerjaan.  
5.  Kalimat imperatif permintaan 5 atau sebanyak 5 % dari data yang 
ditemukan. Kalimat imperatif jenis ini ditandai oleh pemarkah 
kata “minta” dan “mohon” dan memiliki makna meminta orang 
lain melakukan tindakan. Data yang ditemukan cinderung 
digunakan untuk meminta maaf. 
6.  Kalimat imperatif ajakan dan harapan 5 data  atau sebanyak 6 %, 
dari keseluruhan data. Kalimat imperatif jenis ini muncul dengan 
pemarkah kata “ayo” dan memiliki makna mengajak orang lain 
untuk bersama-sama mengerjakan tindakan.  
7. Kalimat imperatif larangan 11 data atau sebanyak 14 % dari 
keseluruhan data. Kalimat imperatif jenis ini yang ditemukan 
ditandai oleh pemarkah kata “jangan” dan memiliki makna 
melarang ornag lain. 
 Kalimat imperatif pembiaran 3 data atau sebanyak 3 % dari 
keseluruhan data. Kalimat imperatif jenis ini ditemukan dengan 
pemarkah kata “biar” dan “biarlah”. Jenis kalimat imperarif ini 
memiliki makna memberi perintah kepada orang lain membiarkan 
sesuatu terjadiimperatif transitif terdapat verba transitif yang 
memerlukan objek. Kalimat imperatif halus yang terdapat ditandai 





mohon dan minta. Kalimat imperatif ajakan dan harapan ditandai 
oleh kata ayo, ayolah, dan mari. Kalimat imperatif larangan 
ditandai oleh kata jangan. Kalimat imperatif pembiaran ditandai 
oleh kata Biar dan Biarlah 
8. Implikasi penelitian dalam novel Dokter yang Dirindukan karya 
Asma Nadia berkaitan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMA sesuai dengan Kompetensi dasar (KD) 3.2 Menganalisis 
struktur dan kebahasaan teks prosedur.  
B. Saran  
Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas penulis menyampaikan 
beberapa saran, semoga dapat bermanfaat dan dapat memajukan 
pembelajaran di SMA. 
1. Bagi guru 
Guru dalam mengajar dapat lebih inovatif dan mengembangkan 
materi ajar agar siswa tidak jenuh. Seperti dalam pembalajaran tantang 
kalimat imperatif dapat pula diambil dari berbagai sumber yang 
tujuannya sama yaitu siswa lebih mudah untuk memahami.  
2. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk peneliti 
lainnya mengenai kalimat imperatif. Penelitian ini masih belum 
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Lampiran 1 Silabus 
 
 
SILABUS MATA PELAJARAN 
SEKOLAH MENENGAH ATAS/MADRASAH ALIYAH/SEKOLAH 





















A. Kelas XI 
     Alokasi Waktu: 4 jam pelajaran/minggu 
 
Kompetensi  Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelajaran 
Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui 
keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran  serta kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
 
Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang 
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta didik lebih 
lanjut. 
 
Pembelajaran untuk Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan sebagai berikut ini. 
 
 









































Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 













 konjungsi ; 
 jenis kalimat; dan 
 verba material dan 




isi  teks prosedur 
 Menyusun teks 
prosedur dengan 
memerhatikan 



























 isi; dan 





























lisan dan tulis 




















istilah, pokok isi,  
referensi, dan 
pengetahuan dan 
urutan kejadian yang 
menunjukkan 
hubungan kausalitas. 



































unsur ceramah, isi 
informasi, dan 
kebahasaan, 
 Menulis kerangka 
teks ceramah 



































 kebahasaan; dan 
 teknik orasi 
ceramah. 
 









tema,   dan 
struktur. 
 Menyampaikanteks 





teknik cermah  
(intonasi, ekspresi, 
dan bahasa tubuh) 
yang baik dan 
sesuai.  






















 isi buku; 
 keunggulan buku; 





unsur penting buku 
yang dibacanya. 



















Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 


















 Unsur intrinsik dan 
ekstrinsik cerpen 




























































3.10 Menemukan  
butir-butir 
penting dari dua 
Buku nonfiksi: 
 isi buku pengayaan;  Membuat simpulan 












 keunggulan buku; 















n kesan pribadi 
terhadap salah 






pesan dari satu 




 isi buku fiksi; 
 bagian-bagian 
dalam buku fiksi; 
dan 







fiksi yang dibaca. 
 Menyusun ulasan 




kelemahan isi buku 




dan  memperbaiki 
hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
 
4.11 Menyusun ulasan 
terhadap pesan 
dari satu buku 
fiksi yang dibaca. 
3.12 Menentukan 
informasi penting 



























Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
efektif hasil kerja dalam 
diskusi kelas. 
 






 isi proposal; 
 sistematika 
proposal; dan 








































 unsur-unsur karya 
ilmiah; 
 isi dankebahasaan 
dalam karya ilmiah; 
 tujuan dan esensi 
karya ilmiah; dan 
 membuat karya 
ilmiah. 
 Menentukaninform
asi, tujuan dan 
esensi sebuah karya 
ilmiah yang dibaca. 
 Merancang karya 
ilmiah sesuai 
dengan unsur-unsur 



























 kebahasaan karya 
ilmiah; 
 kalimat baku; 




 menyusun karya 
ilmiah. 
 




yang akan disusun 
dalam bentuk karya 
ilmiah. 








ya ilmiah hasil 
















 isi dan kebahasaan 
dalam resensi; 
 membuat resensi; 
 unsur-unsur resensi; 
dan 
 sistematika resensi. 
 Menentukan 
persamaan dan 
perbedaan isi dan 
sistematika 
beberapa resensi. 












































sebuah resensi dari 
buku kumpulan 
cerpen atau novel. 
 Mempresentasikan
, menanggapi, dan 
merevisi resensi 






dari buku  
kumpulan cerita 
pendek atau 
novel yang sudah 
dibaca. 
3.18 Mengidentifikasi 
alur cerita, babak 
demi babak, dan 





 Alur dalam drama 
 Babak dalam drama 
 Konflik dalam 
drama 
 Penokohan dalam 
drama 
 
 Mendata, alur, 
konfliks, 
penokohan, dan hal 
yang menarik 
dalam drama yang 
dipentaskan. 
 Memerankan salah 
satu  tokoh dalam 
naskah drama yang 
dibaca sesuai 


























 Pementasan drama 
 Mengidentifikasi isi 
dan kebahasaan 





drama sebagai seni 
pertunjukan dengan 
4.19 Mendemonstrasik







Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 
Pembelajaran 
dan kebahasaan memperhatikan tata 
panggung, kostum, 








pesan dari dua 




 Unsur-unsur novel 
atau kumpulan 
puisi. 





pesan dari dua buku 
fiksi (novel dan 
buku kumpulan 
puisi) yang dibaca. 
 Menyusun ulasan  
terhadap pesan dari 






kerja dalam diskusi 
kelas. 
4.20 Menyusun ulasan 
terhadap pesan 











Lampiran 2 RPP 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DARING 
 
Sekolah :SMA 
Mata Pelajaran : Bahasa 
Indnesia 
Kelas/Semester :XI/1 
Alokasi waktu :4 x 45 
menit  
KD : 3.2 dan 4.2 
Pertemuan ke : 3 
Materi             : Unsur-unsur kebahasaan teks prosedur 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Memahami, menerapkan, dan memhanalisis pengetahuan factual, konseptual, 
procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin taunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora, dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah.  
 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kegiatan Pembelajaran  
Media  Alat/Bahan Sumber Belajar 
Zoom meeting 
Slide presentasi (ppt) 
Google classroom , 
whattsapp 
Laptop, Handphone Buku guru dan siswa 
Buku referansi 
 
PENDAHULUAN  Guru memberikan salam kepada siswa dan mengajak 
berdoa bersama. 
 Guru menanyakan kabar dan  mengingatkan agar tetap 
semangat, menjaga kesehatan, serta mematuhi protocol 
kesehatan. 
 Guru mengejek kehadiran siswa  
 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran 
tentang topik yang akan diajarkan 
 Guru sedikit mengingatkan materi sebelumnya 
 
KEGIATAN INTI  Peserta didik diberikan motivasi dan panduan untuk 





kembali. Mereka diberi bahan bacaan (kutipan novel 
Dokter yang Dirindukan karya Asma Nadia) terkait 
materi unsur-unsur kebahasaan. 
 Guru menjelaskan dan memberikan kesempatan untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin hal-hal yang belum 
dipahami. Pertanyaan yang diajukan masih berkaitan 
dengan unsur-unsur kebahasaan teks prosedur. 
 Siswa diberikan kesempatan untuk mendiskusikan, 
mengumpulkan informasi, dan mempresentasikan ulang 
mengenai informasi unsur-unsur kebahasaan teks 
prosedur berkaitan dengan kalimat imperatif. 
 Guru dan siswa membuat kesimpulan tentang hal-hal 
yang telah dipelajari terkait unsur-unsur kebahasaan  
yang terdapat pada bahan bacaan tentang unsur-unsur 
kebahasaan.  
 
PENUTUP Guru dan siswa  mereflesikan pengalaman belajar. 
Guru menyampaikan rencana pembelajaran pertemuan 
berikutnya. 
Guru dan siswa berdoa dan menutup pembelajaran.  
 
 
C. Penilaian (Asesmen) 
Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai dengan kebutuhan 
guru yaitu penialian sikap, pengetahuan, dan keterampilan (berupa tes 
tulis) dan presentasi unjuk kerja/hasil karya atau projek dengan rubric 
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Lampiran 3 Data Matang 
 
No  Data   
(1) Bangun, Nak… Sudah mau subuh ini. Puan Zuraini menarik jempol 
kaki Khaerunnas. Anak tunggalnya itu akan mendaftar menjadi 
dokter internship hari ini. (01/DYD/15/2018) 
  
(2)   Sabarlah Nas, insya Allah suatu hari nanti Nas akan jadi sebaik 
teman-teman yang lain. Terngiang-ngiang suara ibunya pada suatu 
malam. (02/DYD/26/2018) 
  
(3) Tak apa, sudah terjadi. Ada infeksi kuman pada kulit Mak Cik, kita 
harus bersihkan lukanya dan beri antibiotik. Mak Cik duduk disini 
dulu, nanti Suster Latifa akan membersihkan lukanya.” 
(03/DYD/35/2018) 
  
(4) “Cepatlah, Dokter. Kesini sebentar.”Dokter Nabila tahu, pasti ada 
masalah penting. (04/DYD/41/2018) 
  
(5) “Kamu bilang apa? Kita akan membesarkan dia bersama-sama.” 
 “Aku sudah tak sanggup bertahan. Maaf, Abang.” 
“Bertahanlah, Sayang. Jangan tinggalkan aku,” (05/DYD/72/2018)  
  
(6) “Mohon maaf, Puan. Nanti saya kembali lagi. Puan tunggu sebentar 
ya.”Ujarku mencoba tetap tenang supaya tidak membuatnya semakin 
cemas. (06/DYD/95/2018)  
  
(7) “Abang… bangunlah, Bang. Jangan tingkalkan Ayu sendirian.      
Ayu takut. Abang bangun temani ayu melahirkan.tiga hari lagi anak 
kita lahir. Lima tahun kita menunggu untuk mendapatkan dia. Ayu 
ingin Abang mengazankan anak kita! Abang…. Bangunlah! Jangan 
tingkalkan Ayu sendirian.” (07/DYD/103/2018) 
 
(8) “Jangan-jangan hantu, Kak Mai.” Ayesa bersuara. Merinding bulu 
romanya. Matanya yang tadi kuyu langsung segar. 
“Dokter ngawur, ah. Bukan hantu itu, tapi ibunya Irfan. Saya sudah 
sangat kenal. Irfan sudah tinggal selama satu bulan lebih di bangsal. 




(9)  “Terimakasih, Dokter Ayesha. Saya sudah menemukan jawabannya. 
Dokter pergilan tidur. Kasih tau si Mai sama Mira, jangan 
khawatirkan saya.”  (09/DYD/114/2018)  
  
(10)  “Nek, berterimakasih dan bersyukurlah pada Allah.”Perasaan beliau 
begitu bahagia ketika melihat si nenek yang sudah kembali ceria 
seperti semula. 
“Ya Dokter. Saya bersyukur kepada Allah.Tetap terima kasih buat 
dokter.” (10/DYD/138/2018) 
  
(11)  “Nenek istirahatlah dulu satu dua hari, ya. Kami harus berikan 






kami akan pindahkan Nenek ke RSUD Raub.” (11/DYD/133/2018) 
(12) “Mas, tunggu sebentar, stop dulu pemeriksaan rongennya. Kita tak 
punya cukup waktu.” Aku memberi tahu petugas radiologi. 
(12/DYD/143/2018) 
  
(13) “Kamu bertahan, ya. Aku … sayang kamu.” Aku berbisik 
ketelinganya.  (13/DYD/144/2018)  
  
(14) ”Dokter, cobalah perbanyak istirahat. Kan Dokter lagi hamil. Kak 
Nah lihat dari tadi pagi Dokter ngak makan sama sekali. Seteguk 
airpun nggak. Langsung ketemu pasien yang datang bertubi-tubi 
tanpa henti. Sekarang mau lanjutin kerja ke bangsal pula!” 
(14/DYD/164/2018) 
  
(15) “Khairi, berhenti. ECG masih garis datar, periksa nadinya.”Dokter 
Kong mengarahkan. (15/DYD/267/2018) 
  
(16) “Mengejan yang lama! Mengejan seperti mau buang air besar!” aku 
menyambung arahan Kak Ruby.(Nadia, 173:2018) 
  
(17) “Ibumu lebih ngerti, Nak. Allah karuniakan rasa ini hanya pada ibu 
yang mengandungmu selama Sembilan bulan dan melahirkankamu. 
Sudah lama ibu pendam karena ingin menjaga hati kamu. Apa yang 
dikatakan Ayah, itu juga yang coba ibu sampaikan sejak dulu, Cuma 
mungkin bahasa dan cara Ayah agak kasar untuk bisa kamu terima. 
Pulanglah, Nak.” (17/DYD/187/2018) 
  
(18) “Adik tunggu sebentar. Kakak kirim ambulans.”  
(18/DYD/204/2018) 
  
(19) “Oke, Zim, aku titip pasien. Segera panggil aku kalu butuh bantuan,” 
“Sudah, cepat pergi. Kami semua akan mendoakan.” 
(19/DYD/231/2018) 
  
(20) “Sayang, bangunlah. Please. Abang sudah disini. Buka mata untuk 
Abang, Sayang.” Aku merintih terisak-isak. Tetap tak ada respon. 
(20/DYD/233/2018) 
  
(21) “Oke, berhenti RPJ. Periksa nadi!” (21/DYD/261/2018)   
(22) Kalau ada pasien sesak datang, beri yang biru ini. Dokter Samuel 
menunjukan inhaler biru.Yang ini ventolin, obat untuk 
menghilangkan penyempitan dari saluran pernapasan atau 
bronkospasme. (22/DYD/33/2018) 
  
(23) “Mudah saja, beri panadol, Actifed, dan Benadryl.” Pengalaman 
memang sangat berharga, Kalau Dokter Samuel tak ada, susah juga, 
pikirnya. Pasien tidak teratasi semua. (23/DYD/34/2018) 
  
(24) “Intern! Cepat panggil dokter spesialis jaga! Beri tahu saya butuh 
bantuan.” Mataku tidak bergerak dari layar monitor, tekanan darang 
keliahatan semakin turun setiap lima menit. Perlahan, jika dibiarkan 
jantung akan berhenti. Saat ini, wajah Puan Ayu terbayang, 
permohonannya agar kami menyelamatkan nyawa seaminya seakan 
terngiang-ngiang di telinga. (24/DYD/100/2018)  
  
(25)  “Dokter, lihat itu. Ibunya irfan dengan mukena putih duduk 
termenung.”Kak Mira menunjuk. (25/DYD/109/2018) 
  





Fatimah tersenyum. (26/DYD/144/2018) 
(27) “Carilah Dia. Ketemu semuanya,”AF (27/DYD/192/2018)    
(28) “Bagus, dorong dia cepat dan saya akan menginformasikan Dokter 
Umar kalau hasil lembar filmnya sudah tersedia. Beliau adalah 
dokter bedah saraf yang bertugas malam ini dan merupakan teman 
lama saya. (28/DYD/207/2018) 
 
  
(29) “Panggilkan dokter! Panggil siapa pun yang masih ada.”Teriakku 
lagi, dipenuhi kecemasan. (29/DYD/261/2018) 
  
(30) “ Ini … saya menginjak paku. Dokter Sam, boleh tolong beri saya 
ATS ke saya?” Khaerunnas menunjukan paku berkarat yang 
dipegangnya dengan ibu jari dan jari telunjuk kanannya. 
(30/DYD/38/2018) 
  
(31) “Kak Lat, tolong saya…” Ia coba bangun dari lantai tempat ia tidur 
semalam, namun tumbang lagi. Khaerunnas merasakan 
pandangannya kabur. Sekelilingnya tampak berputar-putar. Sayup-
sayup terdengar teriakan Suster Latifah. (31/DYD/40/2018) 
  
(32) “Abang.” Siti memegang tangan Roy. Mereka bertatapan “Ya, 
sayang”  
“Kamu sudah melakukan hal yang benar. Tolong jaga anak kita baik-
baik, ya. Dia mirip denganmu. Berikan nama Raihan, seperti nama 
ayahku.” Suara Siti lemah karena mengalami anemia berat. Ia 
mengalami kekurangan sel darah merah yang parah akibat 
pendarahan berat. (32/DYD/71/2018) 
  
(33) Tolong siapkan pasiennya. Kita operasi!” (33/DYD/93/2018)   
(34) Ayu menyela Gelisah. ”Tolong, Dokter. Tolong selamatkan suami 
saya.” 
“Insya Allah, Puan. Itu memang sudah menjadi tanggung jawab 
kami. Kami akan berusaha sebaik mungkin,” (34/DYD/94/2018) 
  
(35) Percobaan pertama, tidak berhasil.“God! Let me try again. Sus, 
tolong siapkan satu jarum lagi.” Keringat mengalir  dari dahi Sara. 
(35/DYD/99/2018)  
  
(36) “Apapun yang Dokter ingin lakukan, kerjakan saja, Dok.Yang 
penting, tolong selamatkan suami saya,” rintih Puan Ayu.Aku 
menahan sedih yang berdenyut. Menatapnya simpati. 
(36/DYD/102/2018) 
  
(37) “Pasien butuh BAK besok, tolong disiapkan.” Mr. Aziz membuat 
keputusan untuk melakukan Below Knee Amputation.  
(37/DYD/122/2018) 
  
(38) Mr. Aziz memberikan instruksi dengan tegas.“Tolong segera rujuk 
kebagian anestesi.” (38/DYD/126/2018) 
  
(39) “Saya tak bisa bernapas, tolong!!” kondisinya memburuk. 
(39/DYD/144/2018) 
  
(40) “Tolong kamu panggilkan dokter lain ya. Berikan oksigen dan 







(41) “Sus, tolong ambilkan viset. Saya akan lakukan bedside VE.” 
Teriakku dari sisi tempat tidur pasien. Aku meminta perawat 
menyiapkan peralatan untuk melakukan pemeriksaan dalam, vaginal 
examination. (41/DYD/167/2018) 
  
(42) “Ya Allah, pembukaan lengkap! Tolong, siapapun, telepon VK! 
Cepat! Sekarang! Kita dorong pasien, sekarang juga! Ia sudah 
inpartu! Aku memberikan instruksi untuk segera menelepon kamar 
bersalin karena pasien sedang dalam persalinan. (42/DYD/167/2018) 
  
(43) Maha suci Allah, aku mohon pertolongan bagi hamba-Mu yang 
lemah ini. “ Daw Aye, kami akan membantu melahirkan. Sekarang 
tolong ikuti apapun yang kami katakana, oke?” (43/DYD/172/2018) 
  
(44) “Ayah sama Ibu ada di mana, Dik?” 
“Di samping Shufiah.” 
“Coba tolong panggilkan Ayah. Kakak ingin bicara sama Ayah 
sebentar bisa?” (44/DYD/203/2018) 
  
(45) “Adik dimana sekarang?” 
“Di jalan gelap. Kakak, tolong! Shufiah takut!” kasian bocah 
perempuan bernama Shufiah ini, sendiri dalam gelap, tak berdaya. 
(45/DYD/204/2018) 
  
(46) “Oke. Good job, Guys. Dari sini, kami yang akan ambil alih. Dokter 
Zaki---“ Ia mengangguk pada dokter jaga yang bertugas. “Tolong 
tanyakan riwayat pasien dari dua pengendara itu dan minta 
pemeriksaan CT Scan dilakukan segera untuk korban yang wanita.” 
(46/DYD/205/2018) 
  
(47) “Tolong siapkan dia untuk operasi. Aku akan minta dokterku 
mengecek pasien yang bersangkutan.” (47/DYD/209/2018) 
  
(48) “Aku sebentar lagi sampai, tolong pastikan hasil pemeriksaan darah 
sudah lengkap semua dan panggilkan suami Puan Latifah ke ruang 
resusitas, jadi aku bisa segera menjelaskan tindakan operasi yang 
direncanakan.” (48/DYD/212/2018) 
  
(49) “Tolong bawa pasien ke kamar operasi. Kita akan melakukan 
kraniotomi untuk mengeluarkan darah beku. Aku tunggu kamu di 
sana. Kalau sudah sampai, hubungi aku.”Kataku sambil memberi 
isyarat tangan menelepon. (49/DYD/215/2018) 
  
(50) “Suster, tolong berikan saya raney’s clip.” Aku memberi arahan. 
(50/DYD/220/2018)  
  
(51) “Suster, tolong handphone saya di silent. Saya harus konsentrasi. 
Susah focus kalu telepon berbunyi setiap menit.” 
(51/DYD/225/2018) 
  
(52) “Dokter? Mau saya sambungkan langsung?” 
“Ya. Ya. Tolong sambungkan. Terima kasih.” (52/DYD/246/2018) 
  
(53) “Kenapa? Tolong jelaskan lebih detail.”Terdengar gagang telepon 
berganti tangan. (53/DYD/246/2018) 
  
(54) “Khairi!” sebuah tangan mencegahku.“Tolong berhanti.” Terdengar 
teriakan Dokter Kong, dokter umum atasanku yang baru tiba untuk 






(55) “Kalau betul ajal Along di sana, tolong halalkan makan dan 
minumku selama ini. Along banyak berdosa pada Mak dan 
Ayah.”Aku merasa gemetar. (55/DYD/277/2018) 
  
(56) “Dokter Roy, saya mohon maaf. Helikopter bantuan yang seharusnya 
datang menjemput terpaksa mendarat ditempat lain akibat cuaca 
buruk. Haripun sudah muali malam. Semua penerbangan kami harus 
ditunda sementara.” Petugas lalulintas udara dari Bandara Kuching 
baru saja mengumumkan kabar buruk lewat radio. 
(53/DYD/69/2018) 
  
(57) “Permisi Ibu Daw Aye, izinkan saya buka pembukaan bawah. 
Mohon tenang, ya tenang.” (57/DYD/167/2018 ) 
  
(58) “Ayah minta maaf ya, Sayang.  I need to go. Ada operasi. Ayah tahu 
selalu tak ada saat Sayang membesar. Dalam perut Ibu.You need to 
be strong, Dear , temani Ibu selalu, ya.” Bisikan lembut itu disambut 
tendangan yang tertera jelas di perut istri. (58/DYD/209/2018) 
  
(59) “Dokter Umar, mohon lakukan yang terbaik. Saya mohon. Anak saya 
Sufiah masih kecil, dia sangat butuh kasih seorang ibu.” 
(59/DYD/215/2018) 
  
(60) “Dokter Umar.” Satu panggilan terdengar. Aku terlalu enggan untuk 
merespon. 
“Saya minta maaf.” Seorang perawat mendekat. (60/DYD/235/2018) 
  
(61) “Ayo, pasukan. Kita siapkan dia.”Ada sedikit getaran dalam suara 
Roy. Meski lelaki itu berharap semoga tidak ada yang menyadarinya. 
Bismillahirrahmannirraahim tangan kirinya masih gemetar sewaktu 
melakukan irisan pertama. Ia mengirisnya menembus otot abdomen 
untuk mencapai Rahim dan uterus. (61/DYD/82/2018) 
  
(62) Raihan memandang ayahnya.Penat, tetapi bahagia.“Nak, mari kita 
lihat keajaiban apa lagi yang bisa kita lakukan. Kamu di depan, 
Dokter Raihan.” Roy mempersilahkan dengan rasa bangga. 
(62/DYD/82/2018) 
  
(63) “Alhamdulillah, Dokter Ayesa sudah sampai. Yuk, ikut kami.”Kedua 
sisi lengan Ayesa dipegangi dan mereka bertiga berjalan sampai 
keujung bangsal.( 63/DYD/109/2018) 
  
(64) “Betul, Ayo kita periksa.”Aku mengangguk. Tidak sampai sepuluh 
menit, petugas radiologi tiba keruangan trauma dengan mendorong 
mesin rontgen portable yang segera ia nyalakan. (64/DYD/143/2018) 
  
(65) “Yuk, malam ini gabung sama kita. Ada kegiatan pengajian. Sudah 
lama pingin ngajak Kakak, tapi saya sungkan. Alhamdulillah hari ini 
Allah beri kekuatan. Kakak jangan sungkan, ya.” Katanya sambil 
memegang tangan. (65/DYD/190/2018) 
  
(66) “Kak Lat, Jangan menatapku seperti itu.” Khaeunnas menunjukan 
ekspresi seolah-olah Suster Latifa menaksirnya. (66/DYD/33/2018) 
  
(67) “Jangan kawatir, Siti. Helikopter akan sampai sebentar lagi.  
”Roy mencoba menenagkan.Akhirnya, setelah lama berumah tangga, 







(68) “Kalian harus sigap dan waspada, jangan sampai ada yang 
terlewatkan. Taruhannya nyawa.”Mr. Aziz memberikan instruksi 
dengan tegas. (68/DYD/126/2018) 
  
(69) “Ngawur. Mak Cik sama adik mana?” 
“Serius, ah. Jangan becanda hal-hal kayak gini.” (69/DYD/159/2018) 
  
(70) “Daw Aye, jangan berteriak! Semakin berteriak, maka kamu menjadi 
semakin lelah! Nanti nggak punya tenaga lagi untuk mengejan!”Kak 
ruby pun meninggikan suara. (70/DYD/173/2018) 
  
(71) “Jangan tendang-tendang begini! Bantu saya keluarkan bahu baby!” 
(71/DYD/174/2018)  
  
(72) “Dokter Umar jangan salah paham, bukan salah Dokter. Saya bantu, 
sudah puluhan kali membujuk Mama untuk operasi, tetapi Mama 
bersikeras memolak. Saya coba menjelaskan kalau penglihatannya 
bisa buta apabila tidak dilakukan operasi. Beliau masih tetap tidak 
yakin.” (72/DYD/178/2018) 
  
(73) “Sayang, aku sudah serahkan seluruh hidupku untuk kamu! Gimana 
kamu bisa tega? Jangan tinggalin aku. Please! Aku ada ujian akhir 
minggu depan. Gimana bisa lulus kalau gini keadaannya? 
(73/DYD/188/2018) 
  
(74) “Jangan tinggalkan Abang sendiri…” (74/DYD/233/2018)   
(75) “Kamu ngga bisa melihat dia pucat begiru? Jangan bilang dia stabil 
kalau begini kondisinya! Mana bayi saya? (75/DYD/252/2018) 
  
(76) “Jangan bicara seperti itu. Ajal maut di tangan Tuhan.” Ayahku yang 
memang pendiam mengeluarkan suara paraunya. 
(76/DYD/277/2018) 
  
(77) “Kalau begitu, biar saya yang lakukan!” Roy menatap tajam kearah 
darah dagingnya. “No! Sama sekali tidak bisa! Tidak selama saya 
masih mengawasi dan bertanggung jawab untuk semua yang terjadi 
di sini! By the way, kapan kali terakhir melakukan operasi Caesar, 
Dad?” (77/DYD/76/2018) 
  
(78) “Dokter, nggak usah! Biar kami saja yang dorong. Dokter kan lagi 
hamil!” (78/DYD/167/2018) 
  
(79) “Biarlah Mama buta, Nak, daripada mati sewaktu operasi.” Suara 
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